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dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, 
dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah, 
yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. 
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
(QS. Al „Alaq: 1-5) 
 
I asked for strength, and Allah gave me difficulties to make me strong 
I asked for wisdom, and Allah gave me problems to solve 
I asked for prosperity, and Allah gave me brain and strength to work 
I asked for courage, and Allah gave me danger to overcome 
I asked for love, and Allah gave me troubled people to help 
(Widagdo) 
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Peran perempuan belum banyak terlihat dalam pembangunan ekonomi 
padahal jumlah perempuan lebih besar daripada jumlah laki-laki hal ini 
melatarbelakangi penelitian ini. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel-variabel pendapatan suami, ijin dari suami, usia ibu rumah 
tangga, jumlah tanggungan keluarga, dan tingkat pendidikan terhadap probabilitas 
ibu rumah tangga untuk bekerja di Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo.  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner. Ukuran sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 160 ibu rumah tangga di Kecamatan Purworejo Kabupaten 
Purworejo diambil dari populasi sebanyak 17.583 ibu rumah tangga, dengan 
metode proporsionate area random sampling. Metode analisis data menggunakan 
Logit dengan bantuan Eviews 3.0. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 2 variabel yang 
signifikan yaitu variabel dummy ijin suami dan tingkat pendidikan di Perguruan 
tinggi, serta 3 variabel tidak signifikan yaitu pendapatan suami, usia responden, 
dan jumlah tanggungan keluarga.  
Langkah yang sebaiknya diambil adalah pengembangan potensi ibu rumah 
tangga yang berpendidikan SD melalui berbagai kegiatan di masyarakat, antara 
lain pelatihan-pelatihan khusus menjahit, membuat kue kering, dan berdagang. 
Kegiatan tersebut diusahakan oleh komunitas wanita setempat yang selama ini 
sudah terbentuk melalui PKK dan kelompok pengajian. Alangkah baiknya bila 
usaha yang dilakukan penduduk daerah tersebut didukung oleh pemerintah 
melalui pengawasan dan pemberian  bantuan teknis  yaitu PNPM terkait  masalah  
produksi  dan pengembangan. Hal tersebut dimaksudkan agar kontribusi 
perempuan tidak hanya bermanfaat di dalam keluarga saja, melainkan juga di 
masyarakat umum meskipun pendidikannya masih rendah. Selain hal tersebut, 
usaha yang juga tidak kalah pentingnya adalah peran serta dari masyarakat untuk 
tidak memandang sebelah mata keberadaan wanita khususnya ibu rumah tangga 
untuk berperan di dalam pembangunan. 
 
Kata Kunci : Probabilitas Ibu Rumah Tangga untuk Bekerja, Proporsionate Area 








ANALYZING FACTORS INFLUENCE  
THE PROBABILITY OF HOUSEHOLD’S WIFE TO BE OCCUPIED 
AT PURWOREJO DISTRICT PURWOREJO RESIDENCE 
 
DWI UTAMI ZULIAWATI 
NIM. F 0106033 
 
Up till now, the role of female is not seems in an economic development, 
although the quantity of them is more than male. It become a background of the 
research. The objectives of this research are knowing the influence of husband’s 
income, permission to work from husband, woman’s age, number of family, and 
formal education variables about probability of household’s wife to work at 
Purworejo District and Residence.  
The kind of this research is quantitative research. Data collection has done 
with  interview and quetionare. This research has 160 sample size of household’s 
wife at Purworejo District from 17.583 as total population. The method is 
proporsionate area random sampling and use Logit for analizing research with 
Eviews 3.0 software. 
The resukt shows that there are 2 dummy variables that have affect on 
probability wousehold’s wife to work, are permission to work from husband and 
formal education in college. That also shows there are 3 variables that have not 
affect significantly such as husband’s income, woman’s age, and numbers of 
family.  
Needed some action to develope female potency, especially household’s 
wife that have elementary formal education through tailorship training, make a 
biscuits, ade trading. The actions are devised by female community such as PKK 
and the other community. It’s better if this efforts supported by local development 
through direction, control, and give a technical help is like PNPM for production. 
This is intended to the role of female is not usefull at their family, but also in 
society although they have low formal education. Besides, the other effort is too 
important is willingness from society to keep optimist on female’s role especially 
household’s wife for development.  
 
Keywords : Probability of household’s wife to work, Proporsionate Area Random 











A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan ekonomi adalah komponen utama pembangunan, namun 
bukan merupakan satu-satunya yang diharapkan dari pelaksanaan 
pembangunan. Menurut Todaro, pembangunan seharusnya dipahami sebagai 
suatu proses yang berdimensi jamak yang melibatkan soal pengorganisasian 
dan peninjauan kembali keseluruhan sistem ekonomi dan sosial. Selain 
peningkatan pendapatan dan output, pembangunan juga berurusan dengan 
perubahan mendasar tentang kelembagaan, sosial, dan struktur administrasi 
serta sikap masyarakat baik berdasarkan kebiasaan maupun kepercayaan 
(Todaro, 2000:62).  
Pembangunan erat kaitannya dengan masalah kependudukan yang 
berhubungan  dengan ketenagakerjaan. Upaya untuk melibatkan perempuan 
dalam  pembangunan    dilakukan  karena perempuan merupakan sebagian 
besar sumber daya manusia yang tersedia sebagai modal dasar pembangunan. 
Salah satu upaya pemerintah tersebut berupa pengembangan program 
pengentasan buta aksara bagi perempuan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan Sumber daya Manusia (SDM) di Indonesia. Hal tersebut 







Negara Pemberdayaan Perempuan, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri 
Pendidikan Nasional yang dikeluarkan pada bulan Juli tahun 2005.  
Data statistik tahun 2005 menunjukkan bahwa komposisi perempuan 
dalam jumlah penduduk Indonesia adalah 50,2%, lebih besar dari komposisi 
penduduk laki-laki. Namun, jumlah yang besar itu tidak bisa dijadikan 
indikator peran yang sama antara laki-laki dan perempuan.  
 
Tabel 1.1 
Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja Menurut Status 




Total Laki-laki Perempuan 
Berusaha Sendiri 20.324,53 13.557,41 6.767,12 
Berusaha dengan dibantu Anggota 
Rumah Tangga 21.024,30 15.890,03 5.134,26 
Berusaha dengan Buruh Tetap 2.883,83 2.374,92 508,91 
Pekerja/Buruh/Karyawan 28.042,39 18.911,57 9.130,82 
Pekerja Bebas di Pertanian 5.917,31 3.767,05 2.150,27 
Pekerja Bebas di Non Pertanian 4.458,86 3.713,92 744,94 
Pekerja Tak Dibayar 17.279,00 4.933,05 12.345,95 
Jumlah 99.930,22 63.147,94 36.782,28 
       Sumber: Survei tenaga kerja nasional (sakernas), diolah 
 
Tabel 1.1 di atas menunjukkan persentase angkatan kerja perempuan 
yang lebih kurang hanya setengah dari angkatan kerja laki-laki. Hal ini 
berbanding terbalik  dengan jumlah penduduk perempuan yang lebih besar 







juga dapat dilihat dari karakteristik angkatan kerjanya yang pada struktur 
status pekerjaan utama mayoritas bekerja pada kegiatan yang tidak dibayar, 
sedangkan laki-laki bekerja pada kegiatan buruh, pekerja, atau karyawan. 
Sejalan dengan proses pembangunan yang dilakukan, bangsa 
Indonesia menempatkan kedudukan perempuan sejajar dengan kaum pria 
sebagai sumber daya insani bagi pelaksanaan pembangunan di segala bidang.  
Dukungan pemerintah terhadap hal tersebut diawali dengan komitmen 
Indonesia untuk meningkatkan pengarusutamaan gender sejak tahun 1978, 
walaupun masih ditujukan bagi upaya peningkatan peranan perempuan yang 
lebih mengarah pada pemberdayaan perempuan di dalam keluarga. Pada 
tingkat Internasional, Indonesia telah menandatangani Beijing Platform for 
Action mengenai agenda kesepakatan internasional untuk memberdayakan 
perempuan, yang dihasilkan melalui Konferensi Dunia IV tentang perempuan 
pada tahun 1995. Indonesia memberikan respon pada tahun 1999 dalam TAP 
MPR Nomor IV/MPR/1999 tentang kesetaraan dan keadilan gender yang 
telah dituangkan dalam GBHN 1999 (Sadiawati, 2004: 2). 
Regulasi yang pertama dikeluarkan oleh pemeriantah terkait dengan 
upaya untuk meningkatkan pengarusutamaan gender di Indonesia adalah  
Instruksi Presiden RI Nomor 9 Tahun 2000 Tentang Pengarusutamaan Gender 
yang menginstruksikan kepada seluruh kantor kementrian, lembaga 
pemerintah non departemen, pimpinan kesekretariatan lembaga 
tertinggi/tinggi Negara, Panglima Tentara naional Indonesia, Kepolisian 







untuk melaksanakan dan mengintegrasikan pengarusutamaan gender guna 
terselenggaranya perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, dan 
evaluasi atas kebijakan dan program pembangunan nasional yang 
berperspektif gender sesuai dengan bidang tugas dan fungsi, serta kewenangan 
masing-masing.   
Seiring dengan proses pencapaian kesetaraan antara laki-laki dan 
perempuan melalui proses pelaksanaan program yang telah dilakukan pada 
seluruh bidang pembangunan, pemerintah melakukan perubahan-perubahan 
regulasi yang bertujuan untuk mewujudkan pengarusutamaan gender lebih 
nyata. Hal ini ditunjukkan dengan dikeluarkannya Peraturan Presiden Nomor 
7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
2004-2009. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan kualitas hidup perempuan 
dengan salah satu agenda utama menciptakan Indonesia yang adil dan 
demokratis. Pelaksanaan pembangunan yang terdapat program 
pengarusutamaan gender tersebut bukan hanya dilakukan oleh pemerintah 
pusat, melainkan juga dilakukan oleh pemerintah daerah. Hal tersebut 
dilakukan berdasarkan pedoman umum pelaksanaan pengarusutamaan gender 
di daerah yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 
Tahun 2008.  
Berbagai regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah mengartikan 
pembangunan di Indonesia yang menuntut peran serta seluruh masyarakat 
secara aktif untuk berkembang dan maju, tanpa pengecualian antara laki-laki 







menunjang pembangunan tidak dapat diasingkan lagi, baik perannya secara 
langsung maupun tidak langsung.   
Tabel 1.2 
Penduduk Perempuan Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja Menurut 
Lapangan Pekerjaan Utama 
 
Kegiatan 2003 2004 2005 2006 2007 
Pertanian 15.836,60 14.788,50 14.418,30 13.766,91 15.223,07 
Pertambangan 93,60 165,70 138,90 105,88 120,34 
Industri 4.807,60 4.410,40 4.919,20 4.884,69 5.249,47 
Listrik, gas dan 
air 11,80 20,30 15,40 25,30 21,22 
Konstruksi 137,60 111,40 99,60 122,90 133,02 
Perdagangan 8.107,40 8.888,20 8.197,30 8.884,90 10.182,46 
Transportasi 173,30 195 172,50 290 372,28 
Keuangan 362,10 281,70 306,50 392,97 404,03 
Jasa 
kemasyarakatan 3.781,00 4.279,30 4.251,60 5.006,12 5.076,39 
Jumlah 33.311,00 33.140,50 32.519,30 33.479,65 36.782,28 
      Sumber: Survei tenaga kerja nasional (sakernas), diolah 
Peran perempuan dalam pembangunan ekonomi dapat dilihat pada 
keterlibatan mereka di berbagai sektor diantaranya sektor pertanian, sektor 
industri, sektor perdagangan, dan   sektor jasa kemasyarakatan (Tabel 1.2). 
Tren yang ada pada ketenagakerjaan perempuan adalah peningkatan peran 
serta perempuan dalam sektor-sektor tersebut, terutama pada sektor industri, 
perdagangan, dan jasa kemasyarakatan. Pada sektor keuangan, tren yang 
terjadi juga menunjukkan adanya peningkatan peran perempuan dari tahun ke 







Perempuan diciptakan dengan berbagai persamaan dan perbedaan 
dengan pria. Persamaannya adalah bahwa manusia harus bertaqwa kepada 
Allah SWT yang telah menciptakan perempuan dan pria serta saling meminta 
satu sama lain, dan menjaga hubungan silaturrahim ( Q.S AN-Nisa: 1). Ayat 
tersebut memberikan inspirasi kepada kita adanya proses kejadian manusia 
yang sama. Status kejadian laki-laki sama dengan status kejadian perempuan, 
maka segi derajatpun antara keduanya akan sama. Sedangkan perbedaan 
antara pria dan perempuan terlihat jelas pada fisiknya. Tetapi di sisi lain, 
justru di dalam perbedaan itulah terletak kelebihan perempuan yang tidak 
dimiliki oleh pria.  Perempuan mempunyai peran ganda untuk 
mengembangkan potensinya dalam melakukan kegiatan baik sebagai 
pengelola rumah tangga saja maupun berperan aktif di luar rumah tangga 
(Pudjiwati, 1983:49).  
Sebelumnya, telah ada penelitian tentang keputusan Ibu Rumah 
Tangga di pedesaan untuk bekerja yang mana menunjukkan fakta bahwa 
faktor yang mempengaruhinya adalah adanya ijin dari suami (Mulyani, 2009: 
87). Adanya ijin dari suami ini terkait dengan pandangan masyarakat yang ada 
dalam suatu wilayah tentang baik tidaknya dampak  jika seorang istri (IRT) 
bekerja. 
Menurut Swasono, besar kecilnya tingkat partisipasi angkatan kerja 
wanita dipengaruhi oleh kondisi ekonomi keluarga. Semakin besar  
pendapatan keluarga akan menyebabkan keluarnya tenaga kerja wanita dari 







tambahan bagi keluarganya (Pudjiwati, 1983:71). Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa faktor ekonomi memang masih menjadi alasan 
mengapa seorang wanita khususnya ibu rumah tangga  memutuskan untuk 
bekerja. Begitu pun dengan kondisi keluarga berupa berapa banyaknya yang 
harus ditanggung atau dinafkahi. Keputusan seorang ibu rumah tangga untuk 
bekerja juga dipengaruhi oleh hal tersebut (Mulyani, 2009: 91). 
Pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukan bagi 
perkembangan dari peran seseorang. Dengan adanya ilmu, maka orang 
tersebut dapat mengembangkan kemampuannya dan dapat berperan lebih 
banyak untuk kepentingan masyarakat. Secara teoritis, pendidikan bagi wanita 
akan meningkatkan penawaran dan permintaan terhadap tenaga kerja mereka. 
Pendidikan akan memperbaiki status, kemampuan dan meningkatkan keahlian 
seorang wanita (Burket, 1977 dalam Susilawati 2001).  Faktanya, kebanyakan 
wanita di kota telah menempuh jenjang pendidikan yang tinggi dan merasa 
sayang bila tidak menggunakan ijazahnya untuk bekerja (Fredlina, 2009). 
Seorang wanita yang sedang berada pada masa produktif yaitu usia 
angkatan kerja memiliki peluang yang lebih besar untuk bekerja daripada 
yang berada di luar usia angkatan kerja. Keputusan ibu rumah tangga untuk 
bekerja salah satunya dipengaruhi oleh usia. Usia wanita yang sedang aktif 
atau produktif akan meningkatkan keinginan mereka untuk bekerja dan 
mengenal banyak hal. Dalam hal ini tidak terkecuali para ibu rumah tangga 







Dalam sebuah blog yang ditulis oleh ibu rumah tangga, disebutkan 
bahwa alasan untuk memutuskan bekerja atau tidak bekerja adalah adanya 
faktor ijin dari suami yang merupakan kepala keluarga (Fredlina, 2009). 
Menurut pandangannya, bahwa wanita memiliki hak untuk mengakualisasikan 
dirinya namun tetap menyadari kodratnya sebagai seorang ibu dan istri 
sehingga dalam rumah tangga, wanita berkewajiban untuk memikirkan 
keluarganya.  
Hasil penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kegiatan Ibu Rumah Tangga (IRT) mendorong diadakannya pengamatan 
mengenai kondisi yang fakta-fakta yang belum terungkap. Ini berarti kajian 
tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap IRT untuk bekerja melalui 
sebuah proses penelitian sangat penting dilakukan agar hasilnya dapat 
digunakan sebagai pengetahuan dan kajian keilmuan. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya yang diambil oleh penulis berjudul ”Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Probabilitas Ibu Rumah Tangga untuk 
Bekerja di Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo”. 
 
B. Rumusan Masalah 









“Bagaimanakah pengaruh pendapatan suami, ijin suami, usia, jumlah 
tanggungan keluarga, dan tingkat pendidikan terhadap probabilitas ibu rumah 
tangga untuk bekerja di Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini pada dasarnya meliputi: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan suami terhadap probabilitas ibu 
rumah tangga untuk bekerja di Kecamatan Purworejo Kabupaten 
Purworejo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh ijin suami terhadap probabilitas ibu rumah 
tangga untuk bekerja di Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh usia terhadap probabilitas ibu rumah tangga 
untuk bekerja di Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo. 
4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap 
probabilitas ibu rumah tangga untuk bekerja di Kecamatan Purworejo 
Kabupaten Purworejo. 
5. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap probabilitas ibu 










D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian maka manfaat 
yang diharapkan dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat menambah 
wawasan keilmuan penulis dan pembaca tentang faktor apa yang 
mempengaruhi seorang ibu rumah tangga untuk bekerja. Harapan selanjutnya 
adalah dapat memberikan gambaran ke depan mengenai langkah yang dapat 
dilakukan pemerintah dan masyarakat secara bersama-sama dalam 

























A. Konsep Ketenagakerjaan 
Pembangunan ekonomi merupakan modal utama untuk mengatasi 
keterbelakangan dan kemiskinan dengan tujuan untuk mencapai suatu negara 
yang maju, makmur, dan modern. Pembangunan ekonomi tidak lepas dari 
Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai penopang utama. Oleh karena itu, 
perlu pemanfaatan yang tepat dan efektif agar keberadaan SDM dalam konsep 
ketenagakerjaan di suatu negara dapat menjadi faktor penting untuk 
pembangunan suatu bangsa. SDM merupakan semua kegiatan manusia yang 
produktif dan semua potensinya untuk memberikan sumbangan yang 
produktif bagi masyarakat (Suroto, 1992:14). 
Pembangunan ketenagakerjaan adalah sesuatu yang perlu dilakukan 
oleh negara Indonesia. Pembangunan ketenagakerjaan dilakukan dengan 
tujuan, antara lain (Mulyadi, 2003:47): 
1. Memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimal dan 
manusiawi 
2. Mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja 








3. Memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dalam mewujudkan 
kesejahteraan  
4. Meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 
Indonesia Nomor Kep. 250/Men/XII/2008 tentang Klasifikasi dan 
Karakteristik Data dari jenis Informasi Ketenagakerjaan dalam Bab I Pasal 1 
dijelaskan tentang konsep ketenagakerjaan, yaitu antara lain berupa: 
a. Angkatan Kerja 
Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun atau lebih) yang 
bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan 
pengangguran yang aktif mencari pekerjaan.  
b. Tingkat Partisipasi Angkatan kerja 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah tingkat kegiatan 
masyarakat yang akan mempengaruhi besarnya angka persediaan tenaga 
kerja yang formulanya adalah angkatan kerja dibagi penduduk dalam usia 
kerja. TPAK ini dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain golongan 
umur, tingkat pendidikan, status perkawinan,perkembangan ekonomi, dan 
lain-lain. 
c. Tenaga Kerja (Employment) 
Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 







kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan 
ekonomi. 
d. Bukan Tenaga Kerja (Unemployment) 
Bukan Tenaga Kerja terbagi menjadi dua, yaitu penganggur terbuka 
dan setengah penganggur. Penganggur terbuka adalah mereka yang 
mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, tidak mencari pekerjaan karena 
merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, sudah punya pekerjaan tapi 
belum mulai bekerja. Sedangkan setengah penganggur adalah mereka 
yang bekerja di bawah jam kerja normal (dari 1 sampai 34 jam seminggu). 
 
B. Kedudukan Tenaga Kerja Wanita 
Kedudukan tenaga kerja wanita merupakan hal penting yang menjadi 
bahasan masyarakat karena banyak hal yang mendasari persepsi mengenai hal 
tersebut, antara lain: 
1. Sisi Individu 
Satu konsep penting yang diperkenalkan Maslow adalah adanya teori 
kebutuhan dalam diri manusia yang terbagi menjadi dua yaitu kebutuhan 
dasar dan kebutuhan tumbuh. Terdapat perbedaan antara kebutuhan dasar 
dan kebutuhan tumbuh. Kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, cinta, dan 
penghargaan) adalah kebutuhan yang penting untuk kebutuhan fisik dan 
psikologis, kebutuhan ini harus dipenuhi. Sekali kebutuhan ini dipenuhi, 







Sebaliknya kebutuhan tumbuh, sebagai misal kebutuhan untuk 
mengetahui dan memahami sesuatu, menghargai keindahan, atau 
menumbuhkan dan mengembangkan apresiasi (penghargaan) dari orang 
lain, tidak pernah dapat dipenuhi seluruhnya. Dalam kenyataannya, 
semakin orang dapat memenuhi kebutuhan mereka untuk mengetahui dan 
memahami dunia di sekeliling mereka, motivasi belajar mereka dapat 
menjadi semakin besar dan kuat (Habibi, 2008). 
 
2. Sisi Hukum 
Dalam mewujudkan keadilan gender diperlukan kebijakan pemerintah  
dengan mengadakan pembaharuan hukum, perubahan dan pembentukan 
undang-undang yang berperspektif gender. Berikut ini adalah kategori 
peraturan perundang-undangan setelah dianalisis dengan perspektif 
gender, yaitu: 
a. Bias Gender/Diskriminatif  
Regulasi dikatakan bias gender apabila: 
 Peraturan Perundang-undangan hanya ditujukan kepada salah satu 
pihak saja, laki-laki atau perempuan, yang berakibat pihak lain tidak 
dapat melakukan kegiatan sesuai yang dikehendaki 
 Perundang-undangan membatasi gerak perempuan/laki-laki untuk 
melakukan berbagai kegiatan dibidang hukum, politik, sosial, 







 Perundang-undangan tersebut memperkokoh hubungan sosial yang 
patriakis dan mengabaikan pengalaman perempuan 
 Perundang-undangan tersebut mencabut hak dan kebebasan 
perempuan untuk melakukan berbagai kegiatan di berbagai bidang 
kehidupan 
 Peraturan perundang-undangan yang mendiskriminasikan 
perempuan/laki-laki sehingga keduanya termarginalisasi dan 
menjadi orang nomor dua   
 Perundang-undangan tersebut membatasi perempuan dan laki-laki 
utk dapat dipilih dan memilih serta berpartisipasi dalam kegiatan 
yang diatur dalam peraturan perundang-undangan tersebut   
b. Netral Gender 
Regulasi dikatakan netral gender apabila: 
o Peraturan Perundang-undangan yang dibuat  untuk laki-laki dan 
perempuan, namun dampak pelaksanaannya mengakibatkan 
kerugian pihak perempuan dan laki-laki 
 Peraturan Perundang-undangan yang dibuat tanpa melihat   
perbedaan kebutuhan, pengalaman, permasalahan laki-laki dan 
perenpuan 
o Perundang-undangan yang dibuat menganggap bahwa selama ini 
perempuan sudah mendapatkan hak dan kesempatan yang sama 








c. Responsif Gender 
Regulasi dikatakan responsif gender apabila: 
 Perundang-undangan dibuat  dengan memberikan hak-hak dan 
kesempatan yang sama bagi laki-laki dan perempuan untuk 
berpartisipasi sebagai obyek dan subyek di berbagai bidang 
pembangunan 
 Perempuan sangat tertinggal dalam salah satu bidang 
pembangunan dapat dibuat “ Affirmativ – Action “ (tindakan 
khusus sementara) untuk mengejar ketertinggalannya 
 Perempuan mengalami permasalahan gender yang serius 
(mis:KDRT, Trafiking) dapat dibuat undang-undang khusus untuk  
perempuan 
Di bawah ini merupakan regulasi di Indonesia yang telah mendukung 
resposif gender, antara lain: 
a. Undang-undang Dasar 1945 yang telah diamandemen 
Ketentuan-ketentuan yang memperhatikan azas-azas non-
diskriminasi dan lebih menyetarakan gender: 
1) Pasal 27 (1) : Azas non diskriminasi 
2) Pasal 28 C : Hak untuk mengembangkan diri, meningkatkan 
kualitas hidup dan hak mendapatkan pendidikan dan hak untuk 
bekerja dan mendapat imbalan serta perlakuan adit dan layak 







3) Pasal 28 D (3) : Hak memperoleh kesempatan yang sama dalam 
pemerintahan. 
b. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 
Peraturan ini berisi tentang pedoman umum pelaksanaan 
pengarusutamaan gender di daerah.  
 
3. Sisi Sosial- Masyarakat 
Meski bukan fenomena baru, namun masalah perempuan bekerja  
masih terus menjadi perdebatan sampai sekarang. Bagaimanapun, 
masyarakat masih memandang keluarga yang ideal adalah suami bekerja 
di luar rumah dan isteri di rumah dengan mengerjakan berbagai pekerjaan 
rumah. Anggapan negatif (stereotype) yang kuat di masyarakat masih 
menganggap idealnya suami berperan sebagai yang pencari nafkah, dan 
pemimpin yang penuh kasih; sedangkan istri menjalankan fungsi 
pengasuhan anak. Hanya, seiring dengan perkembangan zaman, tentu saja 
peran-peran tersebut tidak semestinya dibakukan, terlebih kondisi 
ekonomi yang membuat kita tidak bisa menutup mata bahwa kadang-
kadang  istripun dituntut untuk harus mampu juga berperan sebagai 
pencari nafkah. Walaupun seringkali jika seorang laki-laki  atau suami 
ditanya maka akan muncul jawaban “Seandainya gaji saya cukup, saya 
lebih suka isteri saya di rumah merawat anak-anak” (Fredlina, 2009). 
Terlepas dari pembahasan di atas, perdebatan mungkin muncul lebih 







yang timbul jika suami-isteri bekerja di luar rumah yaitu “mengganggu” 
keharmonisan yang telah berlangsung selama ini. Bagaimanapun, tentu 
saja memang akan ada dampak yang timbul jika suami-isteri bekerja di  
luar rumah. Namun solusi yang diambil tidak semestinya membebankan 
istri dengan dua peran sekaligus yaitu peran mengasuh anak (nursery) dan 
mencari nafkah di luar rumah (provider), yang akan lebih membawa 
perempuan kepada beban ganda, akan tetapi adanya dukungan sistem yang 
tidak terus membawa perempuan pada posisi yang dilematis (Rahima, 
2009). 
 
4. Sisi Agama – Budaya 
Pandangan wanita bekerja dari sisi ini didasarkan atas ajaran bahwa 
seorang suami adalah memimpin dalam rumah tangga sehingga istri harus 
patuh pada suaminya. Menurut perspektif Islam, wanita sebagai pusat 
kasih sayang dan proses pendidikan dalam keluarga, memiliki kedudukan 
istimewa sebagai seorang istri dan ibu. Di saat yang sama, Islam tidak 
menentang peran aktif mereka di tengah masyarakat (http://www. Sistem 
pergaulan dalam Islam.co.id : 119). 
 
C. Peran Tenaga Kerja Wanita Berkeluarga 
Wanita bekerja berkeluarga juga merupakan asset atau sumber daya 







masyarakat, maupun negara.. Peran wanita sangat berpengaruh sekali dalam 
kehidupan baik menyangkut agama, budaya, sosial, maupun politik. Bahkan 
dalam karyanya Karimah Kuraiyin, menempatkan peran wanita sebagai 
kedudukan paling penting, sejahtera atau tidaknya suatu negara salah satunya 
dipengaruhi oleh seorang wanita. Baik perperan sebagai ibu rumah tangga 
maupun berperan di luar rumah tangga (http://wanita bekerja status 
berkeluarga.com). Berikut adalah keterangannya: 
1. Peran di dalam keluarga 
Peran wanita bekerja bekeluarga adalah membantu ekonomi rumah  
tangga. Dengan bekerjanya ibu, berarti sumber pemasukan keluarga tidak 
hanya satu, melainkan dua. Dan hal ini dapat mengupayakan kualitas 
hidup yang lebih baik untuk keluarga seperti dalam hal gizi, pendidikan, 
tempat tinggal, sandang, liburan dan hiburan serta fasilitas kesehatan. 
Selain itu peran wanita bekerja berkeluarga sangat penting dalam 
menumbuhkan generasi yang berkualitas. Dengan generasi yang 
berkualitas akan tumbuh orang-rang yang dapat memanfaatkan sumber 
daya yang ada (http://wanita bekerja status berkeluarga.com). 
2. Peran di dalam masyarakat 
Ada ibu-ibu yang bekerja karena ingin jadi berkat bagi orang lain, 
misalnya dengan melakukan pekerjaan sosial yang nirlaba atau non profit 
dengan kata lain tidak cari keuntungan untuk dirinya. Ia bekerja hanya 







hasilkan, maupun melalui keterampilan/pengetahuan yang ia berikan 
kepada orang lain. Contoh konkretnya adalah mengajari ibu-ibu di 
lingkungan tempat tinggalnya keterampilan memasak, menjahit, dan 
sebagainya (Fredlina, 2009). 
3. Peran di negara 
Secara garis besar peranan wanita dalam pembangunan adalah 
berperspektif gender. Hal ini sangat penting dipahami oleh seluruh lapisan 
masyarakat, agar mereka tidak melihat pria dan wanita dari kaca mata 
biologis (peran kodrati) saja. Masyarakat juga harus melihat pria dan 
wanita sebagai warga negara dan sumber daya insani yang sama-sama 
mempunyai hak, kewajiban, kedudukan dan kesempatan dalam proses 
pembangunan, baik dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Mengupayakan peranan wanita dalam 
pembangunan yang berwawasan gender, dimaksudkan untuk mewujudkan 
kesetaraan dan keadilan gender di dalam berbagai bidang kehidupan dan 
pembangunan. Hal ini perlu didukung oleh perilaku saling menghargai 
atau menghormati, saling membantu, saling pengertian, saling peduli dan 
saling membutuhkan antara pria dengan wanita (Boserup, 1984:60). 
 








Titik sentra pembangunan di Indonesia pada bidang ekonomi seiring 
dengan meningkatnya kualitas Sumber Daya manusia (SDM) adalah 
mencakup upaya peningkatan kualitas perempuan. Perempuan sebagai bagian 
integral dari pembangunan merupakan mitra sejajar pria, baik sebagai pelaku 
pembangunan, pengambil keputusan, perumus kebijakan, perencanaan, dan 
pelaksanaan program maupun sebagai penikmat dan pemanfaat hasil 
pembangunan (Mien, 1996: iii).  Beberapa studi terdahulu pada dasarnya 
menggolongkan faktor keputusan perempuan untuk bekerja pada faktor 
ekonomi, faktor sosial, dan faktor demografi. Dalam penelitian ini faktor 
ekonomi adalah pendapatan, faktor sosialnya adalah kebutuhan kebutuhan 
untuk tumbuh dan tingkat pendidikan, sedangkan faktor demografinya adalah 
usia dan jumlah tanggungan keluarga. Penelitian ini juga menambahkan 
adanya variabel pengetahuan tentang agama terkait kepatuhan istri pada ijin 
suami. Berikut ini adalah gambaran tentang adanya pengaruh variabel-
variabel tersebut terhadap keputusan wanita berkeluarga (Ibu Rumah Tangga) 
untuk bekerja. 
1. Pendapatan suami 
Di jaman sekarang ini biaya hidup kian mahal sehingga pendapatan 
suami saja seringkali tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan seluruh 
anggota keluarga. Mungkin untuk makan masih cukup, tapi untuk 
mendapatkan tempat tinggal yang layak, biaya sekolah anak (setidaknya 







Dengan demikian, tidak salah jika ibu-ibu turut bekerja agar ada 
penghasilan tambahan (Fredlina, 2009). 
 
2. Ijin suami 
Ijin dari suami harus dipahami sebagai bentuk kasih sayang dan 
perhatian serta wujud dari tanggung-jawab seorang yang idealnya menjadi 
pelindung dan pemimpin keluarga.  Semakin harmonis sebuah rumah 
tangga, maka semakin wajar bila urusan ijin keluar rumah ini lebih 
diperhatikan. Namun tidak harus juga diterapkan secara kaku yang 
mengesankan bahwa Islam mengekang kebebasan perempuan. Jadi ini 
sangat tergantung dari bagaimana seorang perempuan dan pasangannya 
memahami dan menerapkannya dalam rumah tangga. Kalau hal itu 
disadari secara wajar dan biasa-biasa saja, maka ijin untuk keluar rumah 
bukanlah hal yang merepotkan. Dalam menjalin sebuah rumah tangga, 
diperlukan adanya komunikasi untuk menyatukan visi dan misi keluarga 
(Budiman, 1985: 71). Hal ini pun juga didasarkan atas ajaran agama 
bahwa seorang suani adalah memimpin dalam rumah tangga sehingga istri 
harus patuh pada suaminya. 
3. Umur 
Perempuan berkeluarga yang masih dalam usia produktif dapat 








4. Jumlah tanggungan keluarga 
Semakin banyak jumlah keluarga yang  ditanggung, maka semakin 
besar pula kebutuhan yang harus dipenuhi. Maka hal ini, dapat dijadikan 
alasan seorang perempuan berkeluarga untuk bekerja (Anwar, 1987 dalam 
Mulyani, 2009). 
5. Tingkat pendidikan 
Semakin tinggi seorang perempuan menempuh jenjang pendidikan, 
semakin banyak ilmu yang diperoleh, dan semakin sering pula terjadi 
interaksi dengan pihak luar. Hal itu merupakan sebuah pengalaman 
sekaligus peluang yang mana dibutuhkan dalam dunia kerja. Semakin 
tinggi pendidikan yang ditempuh semakin ada dilema bila seorang 
perempuan tidak bekerja (Fredlina, 2009). 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh GAA Susilawati & Siti Aisyah Tri 
Rahayu, Endang Widowati, (2005) dengan judul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Keputusan Wanita Bekerja (Studi kasus di Kota Surakarta)”. 
Berdasarkan penelitian ini hasilnya adalah probabilitas keputusan wanita 
untuk bekerja tidak hanya dipengaruhi oleh variabel ekonomi seperti tingkat 
pendapatan suami dan tingkat pendapatan keluarga (variabel eksternal) namun 
juga variabel non ekonomi seperti keinginan akan aktualisasi diri dan variabel 







adanya orang ketiga dalam pengasuhan anak ternyata tidak berpengaruh 
signifikan pada tingkat signifikansi 5% 
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulyani, (2009) dengan judul ” 
Studi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Probabilitas Ibu Rumah Tangga 
untuk Bekerja (Studi Kasus Ibu Rumah Tangga di Kec. Tulung, Kab. Klaten, 
Jateng)”. Variabel yang diteliti adalah pendapatan suami, ijin suami, 
pendidikan, umur, dan jumlah tanggungan keluarga terhadap probabilitas ibu 
rumah tangga untuk bekerja. Analisis yang digunakan adalah logit dengan 
menggunakan program E-VIEWS. Hasil penelitian ini yaitu diantara kelima 
variabel bebas terdapat tiga variabel yang signifikan (JTK, PS dan IS) dimana 
variabel ini memberikan peluang ibu rumah tangga bekerja meskipun sangat 
kecil dan dua variabel tidak signifikan ( AGE dan EDUC) pada tingkat 
signifikansi 10 %. Keputusan ibu rumah tangga tidak dipengaruhi oleh 
pendidikan formal tetapi dipengaruhi oleh pendidikan agama dan budaya yang 
diajarkan untuk tunduk kepada suami. 
 


































Sejalan dengan latar belakang masalah, perumusan masalah dan 
manfaat penelitian di atas maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Diduga pendapatan suami mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 
probabilitas ibu rumah tangga untuk bekerja. 
2. Diduga ijin suami mempunyai pengaruh yang positif terhadap probabilitas 
ibu rumah tangga untuk bekerja. 
3. Diduga tingkat umur mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 
probabilitas ibu rumah tangga untuk bekerja. 
4. Diduga jumlah tanggungan keluarga mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap probabilitas ibu rumah tangga untuk bekerja.  
5. Diduga tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang positif terhadap 




















A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian survei terhadap 
wanita sudah menikah yang bertempat tinggal perkotaan Kabupaten 
Purworejo yang tepatnya berada di Kecamatan Purworejo. Dalam penelitian 
ini mengambil analisis tentang pendapatan suami, izin suami, usia, jumlah 
tanggungan keluarga, dan  tingkat pendidikan  terhadap probabilitas ibu rumah 
tangga untuk bekerja di Kecamatan Purworejo tahun 2010. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode kuisioner dan wawancara langsung. Penelitian ini 
dibatasi pada survey sampel, yaitu informasi dikumpulkan dari sebagian 
populasi untuk mewakili seluruh populasi. 
 
B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah semua ibu rumah tangga yang 
bertempat tinggal di Kecamatan Purworejo sebagai Ibu Kota Kabupaten 







berjumlah 17.583 yang terdapat pada 14 kelurahan dengan asumsi satu 




a. Ukuran Sampel 
Sampel dalam penelitian ini didapatkan dengan menggunakan desain 
pengambilan sampel proporsional area/wilayah. Hal itu untuk 
mendapatkan sampel yang representatif. Berdasarkan tabel ukuran 
sampel dengan tingkat ketelitian 5%, ukuran sampel yang diambil 
ketika populasinya sebanyak 17.583 adalah 376 jiwa (Sekaran, 
2006:159). Namun penelitian ini memiliki keterbatasan waktu dan 
biaya yang menyebabkan ukuran tersebut tidak dapat dipenuhi. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti mengambil ukuran 160 
sampel. 
 
b. Teknik Pengambilan sampel 
Pengambilan sampel dilakukan di Kecamatan Purworejo, Kabupaten 
Purworejo. Metode yang digunakan adalah proporsionate area random 
sampling yaitu semakin banyak jumlah ibu rumah tangga di suatu 
kelurahan, maka akan semakin banyak pula ukuran sampel ibu rumah 
tangga yang diambil di kelurahan tersebut. Teknik pengambilan 







seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-
masing wilayah (Arikunto, 1997: 116). Selanjutnya adalah melakukan 
pengacakan terhadap nomor Kartu Keluarga (KK) untuk memperoleh 
sejumlah rumah tangga yang dijadikan sampel penelitian. Perhitungan 
proporsi sampelnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 










1 Cangkrepkidul 797 0,0453 7 
2 Cangkreplor 961 0,0547 9 
3 Tambakrejo 1.044 0,0594 10 
4 Kedungsari 724 0,0412 7 
5 Pangenrejo 1.237 0,0704 11 
6 Pangenjurutengah 1.831 0,1041 16 
7 Doplang 817 0,0465 7 
8 Sindurjan 1.662 0,0945 15 
9 Paduroso 328 0,0187 3 
10 Purworejo 3.356 0,1909 31 
11 Mranti 883 0,0502 8 
12 Mudal 447 0,0254 4 
13 Keseneng 689 0,0392 6 
14 Baledono 2.807 0,1596 26 
  Jumlah 17.583 1,0000 160 
     Sumber: Rekapitulasi Data kependudukan Kec. Purworejo 2009, diolah 
 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Ada dua jenis variabel yang perlu didefinisikan untuk keperluan dalam 
penelitian ini yaitu : 







Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
Dummy dari keputusan ibu rumah tangga untuk bekerja.  
  Pi diberi nilai :1:  Jika ibu rumah tangga memilih untuk bekerja 
  Pi diberi nilai :0:  Jika ibu rumah tangga memilih tidak bekerja 
 
 
2. Variabel Independen, meliputi : 
a. Pendapatan Suami 
Pendapatan Suami ibu rumah tangga adalah seluruh pendapatan atau 
gaji suami ibu rumah tangga yang diperoleh setiap bulannya yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
b. Ijin Suami 
Ijin Suami adalah keputusan suami yang memperbolehkan atau 
tidaknya istri untuk bekerja. Variabel ini merupakan variabel dummy, 
yaitu:  
D1 :1: Jika suami mengijinkan 
D1 :0: Jika suami tidak mengijinkan 
c. Usia responden 
Umur adalah umur ibu rumah tangga pada saat dilakukan survei atau 
penelitian yang dinyatakan dalam satuan tahun (Th). 







Jumlah Tanggungan Keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang 
masih menjadi  tanggungan suami ibu rumah tangga dinyatakan dalam 
jiwa. 
e. Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan adalah pendidikan umum atau kejuruan yang 
diperoleh ibu rumah tangga melalui pendidikan formal, diukur dalam 
dummy jenjang tempu pendidikan. Variabel tingkat pendidikan SD 
adalah kategori pendidikan dasar (0) yang dijadikan sebagai 
pembanding. Berikut adalah table dummy tingkat pendidikan: 
Tabel 3.2 
Dummy Tingkat Pendidikan 
Dummy D2 D3 D4 
SD 0 0 0 
SMP 1 0 0 
SMA 0 1 0 
PT 0 0 1 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Kuesioner 
Metode kuesioner merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan 
menyampaikan pertanyaan langsung dari daftar pertanyaan secara lisan 
ataupun tertulis kepada responden. Pertanyaan yang akan ditujukan kepada 







sudah dipersiapkan terlebih dahulu, cara ini digunakan untuk 
mengumpulkan data primer.   
2. Metode Wawancara 
Selain melalui kuesioner, peneliti juga menggunakan teknik metode 
wawancara dalam memperoleh informasi lain yang berguna dalam 
penelitian ini. 
 
3. Metode Studi Pustaka 
Metode studi pustaka dapat diperoleh melalui text book dan sumber lain 
yaitu internet. Selain itu, peneliti juga mengambil data dari BPS dan dinas-
dinas terkait berupa data jumlah penduduk, angkatan kerja, kondisi 
geografis, dan kondisi sosial Kecamatan Purworejo serta Kabupaten 
Purworejo. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis ini berisi tentang bahasan secara diskriptif mengenai tanggapan 
yang diberikan responden pada kuesioner. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 








2. Analisis Statistik 
a. Uji Z (Uji Teori) 
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
ibu rumah tangga untuk bekerja di Perkotaan Kabupaten Purworejo 
digunakan metode regresi logistik (logistic regression). Model tersebut 
dinyatakan dalam suatu bentuk probabilitas. Model ini adalah model 
dimana variabel dependen adalah logaritma dari probabilitas suatu 
situasi atau atribut yang akan berlaku dengan syarat atau kondisi 
adanya varibel-variabel independen tertentu. Perkataan logit 
didasarkan atas adanya asumsi mengenai fungsi variabel random yang 
diteliti yang berbentuk Logistic Distribution. Model ini menyatakan 
bahwa logaritma probabilias suatu situasi atau atribut akan berlaku 
tergantung atas adanya variabel-variabel independen tertentu (Arief , 
1993 : 64-65). 
 Karena model yang dihasilkan dengan regresi logistik bersifat non-
linear, persamaan yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil sedikit 
lebih kompleks dibanding regresi berganda (Kuncoro, 2001:218).  
Persamaan fungsi probabilitas logistik yang digunakan dalam 














Sumber: Gujarati, 1995: 596 
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Keterangan : 
Pi : Probabilitas keputusan ibu rumah tangga untuk bekerja 
(status bekerja) 
1-Pi : Probabilitas keputusan ibu rumah tangga untuk tidak 
bekerja (status tidak bekerja) 
Zi : Logaritma probabilitas dari keputusan ibu rumah tangga                                 
untuk  bekerja  atau tidak 
β0  : Konstanta 
β1 - β5 : Koefisien persamaan logit 
PS  : Pendapatan Suami 
D1  : Ijin Suami 
UR  : Umur Responden 
JTK : Jumlah Tanggungan Keluarga 
D2  : Tingkat pendidikan SMP 
D3  : Tingkat pendidikan SMA 
D4  : Tingkat pendidikan PT 
















Pi didefinisikan sebagai keputusan ibu rumah tangga bekerja, jika ibu 
rumah tangga bekerja  maka Pi = 1 dan apabila tidak bekerja maka Pi 










 merupakan rasio probabilitas ibu bekerja terhadap 
probabilitas  ibu tidak bekerja. 
Pengujian yang dilakukan untuk menguji signifikansi masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (uji sendiri-
sendiri semua koefisien regresi). Langkah-langkah yang dilakukan 
antara lain: 
1) Menyusun Formulasi  Ho dan Ha 
Ho : β = 0   tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
pendapatan suami, umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga, dan ijin suami terhadap keputusan ibu rumah tangga 
untuk bekerja. 
Ha : β ≠ 0  ada pengaruh yang signifikan antara 
pendapatan suami, umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga dan ijin suami terhadap keputusan ibu rumah tangga 
untuk bekerja 
2) Tingkat Signifikan 









α = derajat signifikansi (5 %) 
n = jumlah sampel 
k = jumlah variabel bebas 
3) Kriteria Pengujian 
Ho diterima, Ha ditolak : -Z tabel < Z hitung > +Z tabel. 
Kesimpulannya β1 tidak berbeda dengan nol (β1 tidak signifikan 
pada tingkat α = 5%).  
Ho ditolak, Ha diterima : Z hitung < –Z tabel atau Z hitung > +Z 
tabel. Kesimpulannya β1 berbeda dengan nol (β1 signifikan pada 
tingkat α = 5%).  
 
b. Uji F  (Uji secara Bersama-sama) 
Uji F merupakan uji yang digunakan untuk membuktikan secara 
statistik bahwa secara keseluruhan regresi juga signifikan. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
 













     
 
Dimana : R2           =  koefisien determinasi 
                                     n           =  jumlah data 
                                   k           =  jumlah variabel 








Hipotesis uji F adalah sebagai berikut: 
1) Dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Ho :      1 =  2 =  3 =  4 =  5 = 0,  maka tidak ada 
pengaruh yang nyata antara variabel independen terhadap 
variabel dependen secara keseluruhan. 
b. Ho :   1   2   3   4   5   0,  ada pengaruh yang 
nyata antara variabel independen terhadap variabel dependen 
secara keseluruhan. 
2) Level of Significance pada  =5% 
 Derajat Kebebasan df : [n-k ; (k-1)] 
3) Kesimpulan pengujian : 
a. Jika tabelhitung FF  , maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti 
variabel independen secara keseluruhan mempunyai pengaruh 
yang nyata terhadap variabel dependen. 
b. Jika tabelhitung FF  , maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti 
variabel independen secara keseluruhan tidak mempunyai 
pengaruh yang nyata terhadap variabel dependen 
 







Uji ini digunakan untuk mengetahui berapa % variasi variabel 
dependent dapat dijelaskan oleh variasi variabel independent. 
Misalnya, R
2
 Mc Fadden = 0,85, artinya 85 % variasi variabel 
dependent dijelaskan oleh variasi variabel independent di dalam model 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 
1. Aspek Geografis 
Kabupaten Purworejo merupakan bagian dari Propinsi Jawa 
Tengah yang terletak antara 109
o
 47’ 28” Bujur Timur dan 110o 8’ 20” 
Bujur Timur dan antara 7
o
 32’ Lintang Selatan dan 7o 54’ Lintang Selatan. 
Sesuai dengan letaknya, wilayah Kabupaten Purworejo memiliki batas-
batas sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Kabupaten Wonosobo 
Sebelah Selatan : Samudera Indonesia 
Sebelah Barat  : Kabupaten Kebumen 







 Luas wilayah Kabupaten Purworejo sebesar 1.034,81752 km
2
 yang 
terdiri dari 16 Kecamatan, 460 Desa dan 34 Kelurahan. Kecamatan yang 
paling banyak jumlah desanya adalah Kecamatan Ngombol, disusul 
Kecamatan Pituruh, Butuh, Kemiri, dan Purwodadi. Sedangkan 
Kecamatan Bruno yang memiliki wilayah paling luas hanya terdiri dari 18 
desa. Kecamatan Purworejo juga merupakan kecamatan yang memiliki 
jarak terdekat dengan ibukota kabupaten yaitu 0,5 km. Oleh karena itu, 
Kecamatan Purworejo merupakan wilayah perkotaan yang ada di 
kabupaten Purworejo yang dijadikan lokasi penelitian ini. 
Tabel 4.1 
Jumlah Desa, Luas Wilayah, dan Jarak ke Ibukota Kabupaten 
No Kecamatan Jumlah Desa Luas Wilayah Jarak (Km) 
1 Grabag 32 64,92 19,5 
2 Ngombol 57 55,27 15,25 
3 Purwodadi 40 53,96 10 
4 Bagelen 17 63,76 12,75 
5 Kaligesing 21 74,73 11,5 
6 Purworejo 25 52,72 0,5 
7 Banyuurip 27 45,08 10,5 
8 Bayan 26 43,21 11 
9 Kutoarjo 27 37,59 12 
10 Butuh 41 46,08 18,5 
11 Pituruh 49 77,42 24 
12 Kemiri 40 92,05 18 
13 Bruno 18 108,43 36 
14 Gebang 25 71,86 7,5 
15 Loano 21 53,65 15,5 
16 Bener 28 94,08 12,25 
 Jumlah 494 1.034,81 - 







  Batas Kecamatan Purworejo sebelah Utara adalah Kecamatan 
Loano. Batas wilayah sebelah Selatan adalah Kecamatan Banyuurip, batas 
wilayah sebelah Barat adalah Kecamatan Bayan dan Kecamatan Gebang, 
sedangkan batas wilayah sebelah Timur adalah Kecamatan Kaligesing. 
Wilayah Kecamatan Purworejo memiliki luas 5.272,076 Ha dengan tinggi 
ibukota 17 m di atas permukaan air laut.  Luas tanah yang terdapat di 
Kecamatan Purworejo  tersebut terdiri atas tanah sawah seluas 1.654,423 
Ha, tanah tegal dan kebun seluas 2.728,701 Ha, tanah bangunan dan 
pemukiman seluas 704,784 Ha, dan sisanya seluas 184,168 Ha 
dipergunakan untuk lain-lain.  
 Daerah perkotaan adalah suatu wilayah administratif setingkat 
desa/kelurahan yang memenuhi persyaratan kepadatan penduduk yang 
tinggi, kelengkapan fasilitas-fasilitas publik yang terdapat di dalamnya, 
kemudahan akses jalan raya, dan jarak yang dekat dengan ibukota 
kabupaten. Desa perkotaan dikepalai oleh seorang lurah yang dibedakan 
dengan desa/pedesaan yang dikepalai oleh kepala desa. Kecamatan 
Purworejo merupakan daerah perkotaan yang terdiri atas 14 kelurahan, 
yaitu: 
1)   Kelurahan Cangkrepkidul    
2)   Kelurahan Cangkreplor    
3)   Kelurahan Tambakrejo    
4)   Kelurahan Kedungsari    







6)   Kelurahan Pangenjurutengah   
7)   Kelurahan Doplang    
8)   Kelurahan Sindurjan 
9)   Kelurahan Paduroso 
10) Kelurahan Purworejo 
11) Kelurahan Mranti 
12) Kelurahan Mudal 
13) Kelurahan Keseneng 
14) Kelurahan Baledono 
 
2. Aspek Sosial 
 Hasil survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Purworejo, jumlah penduduk Kabupaten Purworejo adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
      Jumlah Penduduk dan Kepadatan di Kabupaten Purworejo  




1 Grabag 800 51.961 
2 Ngombol 675 37.318 
3 Purwodadi 770 42.571 
4 Bagelen 565 36.008 
5 Kaligesing 481 35.936 
6 Purworejo 1711 90.217 
7 Banyuurip 916 41.301 
8 Bayan 1105 47.740 







10 Butuh 994 45.824 
11 Pituruh 692 53.613 
12 Kemiri 607 55.839 
13 Bruno 410 44.405 
14 Gebang 585 42.034 
15 Loano 681 36.529 
16 Bener 594 55.891 
 Jumlah  781.394 
Sumber: BPS Kabupaten Purworejo Dalam Angka 2008 
 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa jumlah penduduk paling banyak berada 
di Kecamatan Purworejo yaitu sebanyak 90.217 jiwa dengan kepadatan 




 Berdasarkan rekapitulasi data kependudukan Kecamatan 
Purworejo tahun 2009, jumlah penduduk di 14 kelurahan mencapai 73.931 
jiwa yang dikelompokkan dalam 17.583 rumah tangga. Rasio jenis 
kelamin di wilayah tersebut sebesar 82,82 (artinya pada setiap 100 
penduduk perempuan terdapat sebanyak 82 penduduk laki-laki dengan 
jumlah penduduk perempuan sebanyak 40.439 jiwa dan penduduk laki-
laki sebanyak 33.490 jiwa. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk dan Rumah Tangga di Kecamatan Purworejo 
menurut Jenis Kelamin pada 14 Kelurahan tahun 2009 
No Kelurahan 
Jenis Kelamin Jumlah Jumlah 
Laki-laki Perempuan Penduduk Rumah Tangga 







2 Cangkreplor 1.696 1.736 3.434 961 
3 Tambakrejo 2.218 2.166 4.384 1.044 
4 Kedungsari 1.325 1.296 2.621 724 
5 Pangenrejo 2.351 2.379 4.730 1.237 
6 Pangenjurutengah 3.329 3.490 6.819 1.831 
7 Doplang 1.538 1.663 3.201 817 
8 Sindurjan 3.116 3.390 6.506 1.662 
9 Paduroso 576 602 1.178 328 
10 Purworejo 6.240 6.491 12.731 3.356 
11 Mranti 1.587 1.601 3.188 883 
12 Mudal 730 799 1.529 447 
13 Keseneng 1.274 1.258 2.532 689 
14 Baledono 5.960 12.059 18.019 2.807 
  Jumlah 33.490 40.439 73.931 17.583 
      Sumber: Rekapitulasi Data Kependudukan tahun 2009, Kecamatan Purworejo 
 Kecamatan di Kabupaten Purworejo dengan jumlah penduduk 
paling banyak adalah Kecamatan Purworejo dengan kepadatam 
1.711/km
2
. Kecamatan ini terdiri dari 11 Desa dan 14 Kelurahan yang 
mana segala macam fasilitas publik tersedia di wilayah ini. Jumlah 
fasilitas publik di Kabupaten Purworejo paling banyak terdapat di 
Kecamatan Purworejo dari fasilitas pendidikan, pusat perbelanjaan, 
kesehatan, perbankan, serta perkantoran/ dinas di Kabupaten Purworejo. 
Di Kecamatan Purworejo terdapat 48 Taman Kanak-kanak (TK), 50 
Sekolah Dasar (SD), 12 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 7 Sekolah 
Menengah Atas (SMA), dan 10 Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK).Sedangkan untuk fasilitas kesehatan, Kecamatan Purworejo 
memiliki 1 Rumah Sakit Umum daerah (RSUD) yang merupakan satu-
satunya yang ada di kabupaten Purworejo. Selain RSUD, di wilayah 
tersebut juga terdapat 3 Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), 4 







12 Puskesmas Desa (Kabupaten Purworejo Dalam Angka: 41-44). Selain 
fasilitas publik tersebut, di Kecamatan Purworejo juga terdapat 8 hotel, 9 
bank, 3 pusat belanja modern, 8 pasar tradisional, dan komplek dinas 
daerah yang terletak di 0 km sepanjang  jalan utama Kabupaten 
Purworejo. 
 Dari banyaknya penduduk di Kabupaten Purworejo, banyaknya 
penduduk yang bekerja adalah sejumlah 418.389 orang yang terdiri atas 
penduduk laki-laki sebanyak 254.888 orang dan penduduk perempuan 
sebanyak 163.501 orang. Berikut di bawah adalah tabel penduduk usia 15 
tahun ke atas menurut jenis kegiatannya: 
Tabel 4.4 
  Penduduk Umur 15 tahun ke Atas menurut Jenis Kegiatan di  
Kabupaten Purworejo Tahun 2008 
Jenis Kegiatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Angkatan kerja 259.733 170.634 430.367 
1. Bekerja 254.888 163.501 418.389 
2. Menjari Kerja 4.845 7.133 11.978 
Bukan Angkatan kerja 45.515 148.608 194.123 
1. Sekolah 19.660 17.661 37.321 
2. Mengurus RT 2.935 111.311 114.246 
3. Lainnya selain kegiatan pribadinya 15.110 9.802 24.912 
4. Kegiatan pribadi 7.810 9.834 17.644 
Jumlah 305.248 319.242 624.490 
2007 300.606 314.832 615.438 
2006 294.456 309.027 603.483 
2005 288.461 303.145 591.606 
2004 288.482 302.969 591.451 
 Sumber: BPS Kabupaten Purworejo Dalam Angka 2008 
Beriku ini adalah distribusi penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekrja di 








Penduduk Bekerja Umur 15 tahun ke Atas menurut Sektor Kegiatan 
Ekonomi Kabupaten Purworejo Tahun 2008 
Sektor Jumlah 
1 Pertanian 198.531 
2 Pertambangan 3.856 
3 Industri 53.124 
4 Listrik, gas, air 1.241 
5 Konstruksi 24.215 
6 Perdagangan, hotel, restoran 60.639 
7 Angkutan dan komunikasi 24.215 
8 Keuangan 2.035 
9 Jasa lain 53.214 
Jumlah 418.389 
           Sumber: BPS Kabupaten Purworejo Dalam Angka 2008 
 Jumlah penduduk yang bekerja adalah 418.389 jiwa dengan 
distribusi paling banyak terdapat di sektor pertanian 47,45% dari seluruh 
penduduk yang bekerja. Proporsi terbesar kedua berada di sektor 
perdagangan,hotel,dan restoran yang menyerap tenaga kerja sebanyak 
60.639 jiwa (14,49%). Selanjutnya berturut-turut adalah sektor jasa lain 
dan sektor industri dengan penyerapan tenaga kerja yang hampir sama 
yaitu 53.214 jiwa dan 53.124 jiwa. Sedangkan sektor  konstruksi, 
angkutan dan komunikasi, serta pertambangan secara berturut-turut 
menyerap tenaga kerja sebanyak Sektor yang paling sedikit menyerap 
tenaga kerja yaitu sektor keuangan dan listrik, gas, air, yaitu dengan 
proporsi 0,49% dan 0,3% dari total penduduk yang bekerja. 24.215 jiwa, 








B. Analisis Deskriptif 
Analisis  deskriptif ini mendiskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul dari kuesioner yang disi oleh responden. Tujuan dilakukan 
pendiskripsian ini adalah untuk mengetahui arah kecenderungan data variabel 
penelitian sebagaimana adanya. Berikut ini adalah gambaran data hasil 
penelitian dari masing-masing variabel: 
1. Distribusi Keputusan Ibu Rumah Tangga untuk Bekerja 
Berdasarkan data dari responden yang diperoleh  sebanyak 160 sebagian 
besar responden memutuskan untuk bekerja  dengan jumlah prosentase 
59,38% dan yang tidak bekerja sebesar 40,62%.  
 
Tabel 4.6 
Distribusi Keputusan Ibu Rumah Tangga Bekerja 
Kriteria Jumlah %  
Bekerja 95 59,38 
Tidak Bekerja 65 40,62 
Jumlah 160 100,00 
Sumber: Data primer diolah, Maret 2010 
 
Berbagai macam alasan ibu rumah tangga yang memutuskan untuk bekerja 
ataupun tidak bekerja. Berikut adalah hasil jawaban responden mengenai 
faktor keputusan ibu rumah tangga untuk bekerja: 
 
          Tabel 4.7 







Faktor yang memutuskan IRT untuk 
bekerja 
Kode Jumlah %  
Menopang ekonomi keluarga 1 46 48,42 
Menyalurkan ilmu pengetahuan yang didapat 2 35 36,84 
Mengisi waktu luang dan hobi 3 6 6,32 
Lain-lain 4 8 8,42 
Jumlah 95 100,00 
                 Sumber: Data primer diolah, Maret 2010 
 
Sebanyak 48,42% keputusan Ibu Rumah tangga (IRT) untuk bekerja 
ditentukan oleh faktor ekonomi keluarga. Pekerjaan yang dilakukan IRT 
ditujukan untuk menopang atau menambah kesejahteraan keluarga melalui 
penambahan pendapatan dalam keluarga. Selanjutnya 36,84% dari 
responden yang bekerja mendasari pilihan untuk bekerja dari alasan 
menyalurkan ilmu pengatuan yang telah didapat dari pendidikan formal. 
Sebagian lain mendasari pilihan untuk bekerja dari faktor mengisi waktu 
luang dan hobi sebanyak 6,32%, sisanya adalah alasan lain 8,42%. 
Hasil jawaban responden mengenai faktor keputusan Ibu Rumah Tangga 
untuk tidak bekerja: 
          Tabel 4.8 
           Faktor Keputusan Ibu Rumah Tangga Tidak Bekerja 
Faktor yang memutuskan IRT untuk 
bekerja 
Kode Jumlah % 
Pendapatan suami sudah mencukupi 1 6 9,23 
Kondisi kesehatan yang menurun 2 2 3,08 
Sibuk mengurus rumah tangga 3 40 61,54 
Lain-lain 4 17 26,15 
Jumlah 65 100,00 
               Sumber: Data primer diolah, Maret 2010 
Keputusan IRT untuk tidak bekerja paling banyak ditentukan oleh faktor 







Selanjutnya adalah adanya pendapatan suami yang sudah mencukupi 
kebutuhan keluarga sebanyak 9,23% dan faktor kondisi kesehatan 
reponden yang menurun sebanyak 3,08%. Sisanya sebesar 26,15% 
memutuskan untuk  tidak bekerja dengan alasan lain. 
 
2. Distribusi Pendapatan Suami 
Distribusi pendapatan suami dibagi ke dalam beberapa kategori atau kelas 
yaitu sebagai berikut: 
Pendapatan kelas 1 =  ,000.000.1Rp  
Pendapatan kelas 2 = ,000.000.1Rp  s/d ,000.000.2Rp  
Pendapatan kelas 3 = ,000.000.2Rp  s/d ,000.000.3Rp  
Pendapatan kelas 4 = ,000.000.3Rp  s/d ,000.000.4Rp  
Pendapatan kelas 5 =  ,000.000.4Rp  
Gambaran distribusi pendapatan dalam tabel adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
      Distribusi Pendapatan Suami 
 
Kelompok Pendapatan Suami Jumlah % 
Pendapatan kelas 1 54 33,75 
Pendapatan kelas 2 57 35,63 
Pendapatan kelas 3 35 21,87 
Pendapatan kelas 4 9 5,63 
Pendapatan kelas 5 5 3,12 
Jumlah 160 100,00 








Menurut tabel di atas, terdapat 54 orang yang termasuk dalam keadaan 
kelompok pendapatan kelas 1, yaitu dengan prosentase 33,75%. Pada 
kelompok pendapatan kelas 2 ada 57 responden dengan prosentase 
35,63%. Kelompok yang berpendapatan kelas  3 adalah sejumlah 35 
responden dengan prosentase 21,87%, sedangkan kelompok 
berpendapatan 4 dan 5 berturut-turut adalah sebanyak 9  dan 5 orang 
dengan prosentasenya adalah 5,63% dan 3,12%. Dari 160 responden, 
kelompok pendapatan paling banyak terdapat pada range pendapatan Rp 
1.000.000,- sampai Rp 2.000.000,-, sedangkan kelompok pendapatan yang 
paling sedikit respondennya adalah ketika pendapatan di atas Rp 
4.000.000,-. Rata-rata pendapatan suami adalah Rp 2.000.000,-. 
3. Distribusi Pemberian Ijin Bekerja dari Suami 
Distribusi pemberian ijin bekerja dari suami digambarkan dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Distribusi Pemberian Ijin Bekerja dari Suami 
 
Pemberian Ijin dari 
Suami 
Jumlah %  
Diijinkan 117 73,13 
Tidak diijinkan 43 26,88 
Jumlah 160 100,00 
          Sumber: Data primer diolah, Maret 2010 
Berdasarkan tabel di atas, dari 160 responden, ada 117 responden yang  







73,13%. Jumlah responden yang tidak memperoleh ijin bekerja dari 
suaminya adalah sebanyak 43 atau 26,88%. 
 
4. Distribusi Usia Ibu Rumah Tangga 
Berikut ini adalah tabel distribusi usia responden. 
Tabel 4.11 




20-29 21 13,12 
30-39 37 4,33 
40-49 66 41,25 
50-59 30 18,75 
60-69 6 3,75 
Jumlah 160 100,00 
         Sumber: Data primer diolah, Maret 2010 
 
Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 66 responden atau 41,25% masuk 
dalam kategori usia 40-49 tahun. Jumlah tersebut merupakan jumlah 
terbanyak daripada kelompok usia lain yang berarti mayoritas responden 
berada pada kelompok usia ini. Terbanyak kedua yaitu berada di usia 30-
39 tahun yang berjumlah 35 responden. Selanjutnya yaitu usia 50-59 
tahun dengan jumlah 30 orang sebagai terbanyak ketiga. Jumlah 
responden yang menempati kelas usia termuda  yaitu 22-26 tahun adalah 
21 orang, sedangkan  kelompok tertua yaitu lebih atau sama dengan 60 
tahun merupakan kelompok usia minoritas dari 160 responden yang 







bahwa rata-rata rsponden sedang dalam usia produktif bekerja, kurang 
lebih usia 30-50 tahun. 
 
5. Distribusi Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga dibagi dalam dua kategori, yaitu: 
Keluarga kecil  : anggota keluarga berjumlah 4  orang 
Keluarga besar : anggota keluarga berjumlah  > 4 orang 
Pengkategorian ini berdasarkan kriteria Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera 
(Siregar, 2003: 1). Distribusi jumlah tanggungan keluarga digambarkan 
dalam tabel sebagai berikut: 
 
 
          Tabel 4.12 
          Distribusi Jumlah Tanggungan Keluarga 
Kelompok Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah %  
Keluarga kecil 116 72,50 
Keluarga besar 44 27,50 
Jumlah 160 100,00 
         Sumber: Data primer diolah, Maret 2010 
 
Dari 160 responden, sebanyak  116 responden atau 72,50% masuk dalam 
kategori keluarga kecil, sedangkan sebanyak 44 responden atau 27,50% 








6. Distribusi Tingkat Pendidikan Ibu Rumah Tangga 
Berikut ini adalah tabel distribusi tingkat pendidikan ibu rumah tangga: 
 
Tabel 4.13 




SD 17 10,62 
SMP 19 11,88 
SMA 73 45,62 
PT 51 31,88 
Jumlah 160 100,00 
                       Sumber: Data primer diolah, Maret 2010 
Tabel tersebut menunjukkan sebagian besar responden telah menempuh  
jenjang pendidikan hingga SMA yaitu sejumlah 73 responden yaitu 
45,62%. Selanjutnya tingkat pendidikan yang cukup banyak diselesaikan 
oleh responden adalah tingkat pendidikan pasca SMA atau di perguruan 
tinggi sebanyak 51 responden atau dalam prosentase sebesar 31,88%. 
Responden dengan tamatan SMP berjumlah 19 orang atau memiliki 
proporsi 11,88%, sedangkan tingkat pendidikan yang dasar yaitu SD 
diselesaikan oleh 17 reponden atau 10,62%.  
 
C. Analisis Statistik 
Analisis statistika  dalam penelitian ini menggunakan permodelan variabel 
dependen berupa dummy. Model yang digunakan adalah model Logit (Logistik 








Hasil Regresi Logit 





C -2,527865 1,391754 -1,816316 0,0693 
PS -0,0000000465 0,000000122 -0,380629 0,7035 
D1 3,061422 0,519543 5,892528 0,0000 
UR 0,015555 0,023264 0,668634 0,5037 
JTK -0,181571 0,195105 -0,930629 0,3520 
D2 -0,066318 0,787517 -0,084212 0,9329 
D3 0,744785 0,651066 1,143948 0,2526 
D4 1,686347 0,726869 2,320017 0,0203 



















iDDDJTKURDPSZi   4321 76543210  
Sumber: Gujarati, 1995: 605 
 




























Y = Zi : Logaritma odds probabilitas ibu rumah tangga bekerja  dengan  
yang tidak bekerja  
PS  : Pendapatan Suami  
D1  : Dummy Ijin Suami  
UR  : Umur Responden  
JTK : Jumlah Tanggungan Keluarga  
D2  : Dummy Tingkat pendidikan SMP  
D3  : Dummy pendidikan SMA 
D4  : Dummy pendidikan PT  
 
1. Uji Z 
Uji Z pada model ini sama halnya dengan uji Z pada regresi biasa, yaitu  
berdasarkan nilai Z hitung yang dibandingkan dengan Z tabel atau 
berdasarkan probabilitasnya. Uji Z merupakan uji hipotesis secara 
individual yang dilakukan terhadap masing-masing variabel independen 
secara parsial apakah memiliki pengaruh atau tidak terhadap variabel 
dependen. Berikut ini adalah penjabaran uji Z untuk masing-masing 
variabel independen: 







 Dengan melihat probabilitas parameter variabel pendapatan suami (  1 
= -0,0000000465) dari hasil pengolahan data yaitu 0,7035 atau 
70,35%, didapatkan kesimpulan bahwa variabel ini terbukti tidak 
berpengaruh terhadap  probabilitas ibu rumah tangga bekerja pada 
tingkat signifikansi 5%. 
 
b. Variabel dummy ijin suami 
 Koefisien variabel ijin suami adalah sebesar 3,061422. Besarnya 
probabilitas tingkat signifikansi parameter variabel ijin suami dari hasil 
pengolahan data adalah sebesar  0,0000 atau 00,00% maka 
kesimpulannya adalah variabel ijin suami terbukti berpengaruh 
terhadap probabilitas ibu rumah tangga untuk bekerja menggunakan 
tingkat signifikansi 5%. Itu berarti ada perbedaan yang nyata 
probabilitas ibu rumah tangga bekerja pada ibu yang diijinkan 
suaminya untuk bekerja dengan ibu yang tidak diijinkan suaminya 
untuk bekerja. 
 
c. Variabel usia responden 
 Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa probabilitas tingkat 
signifikansi parameter variabel usia responden (  3 = 0,015555) adalah 
0,5037 = 50,37 %, maka didapatkan kesimpulan bahwa variabel usia 
responden terbukti tidak berpengaruh terhadap probabilitas ibu rumah 








d. Variabel jumlah tanggungan keluarga 
 Besarnya probabilitas tingkat signifikansi parameter variabel jumlah 
tanggungan keluarga dari hasil pengolahan data dengan koefisien 
sebesar  -0,181571 adalah 0,3520 atau 35,20%. Kesimpulannya adalah 
variabel jumlah tanggungan keluarga terbukti tidak berpengaruh 
terhadap  probabilitas ibu rumah tangga untuk bekerja menggunakan 
tingkat signifikansi 5%. 
 
e. Variabel dummy tingkat pendidikan responden 
- Dummy tingkat pendidikan SMP: D2 
Pada variabel dummy D2, koefisiennya adalah sebesar -0,066318, 
dengan probabilitas 0,9329 atau 93,29%. Itu berarti tingkat pada 
tingkat signifikansi 5%, tidak ada perbedaan yang nyata 
probabilitas ibu rumah tangga bekerja antara ibu yang menempuh 
jenjang pendidikan SD dengan yang menempuh jenjang 
pendidikan SMP. 
- Dummy tingkat pendidikan SMA: D3 
Pada variabel dummy D3, koefisiennya adalah sebesar 0,744785, 
dengan probabilitas 0,2526 atau 25,26%. Itu berarti pada tingkat 
signifikansi 5%, tidak ada perbedaan yang nyata probabilitas ibu 
bekerja antara ibu rumah tangga yang menempuh jenjang 







- Dummy tingkat pendidikan PT    : D4 
Pada variabel dummy D4, koefisiennya adalah sebesar 1,686347, 
dengan probabilitas 0,0203 atau 2,03%. Itu berarti pencapaian 
tingkat pendidikan sampai di PT memiliki pengaruh terhadap 
probabilitas ibu rumah tangga untuk bekerja pada tingkat 
signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata probabilitas ibu bekerja antara ibu rumah tangga yang 
menempuh jenjang pendidikan SD dengan ibu rumah tangga yang 
menempuh jenjang pendidikan di perguruan tinggi. 
 
2. Uji F 
 Uji F merupakan uji secara bersama-sama untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen.  
 Hasil pengolahan data dengan program Eviews 3.0 pada hasil regresi 
model ini nilai LR statistik sebesar 86,0425 pada tingkat derajat kebebasan 
(df) 7. Angka LR statistik model hasil regresi ini berada di atas nilai kritis 
tabel  X
2
 (11,0705). Atau juga bisa dilihat dari nilai probabilitas kesalahan 
LR statistik sebesar 0,000000000000000777, maka dapat disimpulkan 
pada tingkat signifikansi 5%, secara serempak ketujuh  variabel 
independen mempengaruhi  variabel dependen. 
 







Koefisien determinasi diartikan sebagai seberapa besar variabel–variabel 
independent dapat mempengaruhi variable dependen atau seberapa besar 
variasi variabel–variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel 
dependen. Sedangkan nilai R
2
 McFadden bernilai pada hasil regresi logit 
ini adalah 0,398071,  yang berarti variabel  independen (pendapatan 
suami, ijin suami, usia resonden, jumlah tanggungan keluarga, dan tingkat 
pendidikan responden) mempengaruhi 39,81% variasi variabel dependen 
pada model ini. Sisanya sebesar 60,19% dijelaskan oleh variabel yang lain 
di luar model.  
 
D. Interpretasi Ekonomi  
Interpretasi ekonomi dimaksudkan untuk menginterpretasikan  hasil 
olahan data dengan lebih jelas. Berikut ini adalah analisis terhadap setiap 
variabel independen. 
a. Variabel pendapatan suami 
  Hasil olahan eviews 3.0 pada variabel pendapatan suami 
mengartikan tidak ada perbedaan yang nyata probabilitas ibu rumah tangga 
bekerja ketika pendapatan suami itu tinggi ataupun  rendah di Kecamatan 
Purworejo Kabupaten Purworejo. Tidak adanya perbedaan tersebut 
disebabkan oleh keinginan dari ibu rumah tangga itu sendiri yang 
menginginkan untuk bekerja. Ibu rumah tangga yang memiliki suami 
berpenghasilan tinggi tetap ingin bekerja untuk menuangkan 







dunia kerja. Dari hasil survey di lapangan terhadap 95 ibu rumah tangga 
yang bekerja, sebanyak 36,84% menyatakan keputusannya itu didasarkan 
atas keinginannya untuk menyalurkan ilmu pengetahuan yang telah 
didapat, dan sebanyak 6,32% mereka bekerja untuk mengisi waktu luang. 
Pada ibu rumah tangga yang memiliki suami berpendapatan rendah juga 
memutuskan untuk bekerja dikarenakan suatu hal. Mereka bekerja untuk 
menambah penghasilan keluarga. Oleh karena itu, rasional dikatakan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan probabilitas ibu rumah tangga 
bekerja dengan berapapun besarnya pendapatan suami. Pendapatan suami 
yang tinggi memungkinkan ibu rumah tangga memutuskan bekerja, sama 
halnya dengan pendapatan suami yang kecil juga memungkinkan ibu 
rumah tangga memutuskan bekerja. Jadi, dapat dikatakan bahwa tidak ada 
perbedaan probabilitas ibu bekerja pada variasi variabel ini. 
 
b. Variabel ijin suami 
   Variabel ijin dari suami  atas keputusan responden untuk bekerja 
terbukti signifikan ketika menggunakan tingkat signifikansi 5%. Nilai 
koefisien regresi logit variabel ini adalah positif (3,061422) artinya adanya 
ijin  dari suami memiliki pengaruh yang positif terhadap probabilitas ibu 
rumah tangga bekerja di Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo. 
   Probabilitas keputusan ibu rumah tangga di Kecamatan Purworejo 
Kabupaten Purworejo bekerja dengan adanya ijin dari suami adalah 63,03% 







ijin dari suami adalah 7,98%. Efek multiplikatifnya sebesar 21,35, yang 
berarti ketika ibu diijinkan suaminya untuk bekerja, maka estimated odds 
ibu bekerja adalah 21,35 kali dibandingkan dengan estimated odds ibu yang 
tidak diijinkan suami untuk bekerja. 
   Hasil perhitungan tersebut memberikan arti ada perbedaan yang 
nyata probabilitas ibu rumah tangga bekerja antara ibu rumah tangga yang 
diijinkan suaminya untuk bekerja dengan ibu rumah tangga yang tidak 
diijinkan suaminya untuk bekerja. Hal ini disebabkan oleh masih tingginya 
nilai-nilai budaya dan juga agama yang dipegang masyarakat Kecamatan 
Purworejo. Nilai kepatuhan pada suami masih dijunjung tinggi. Terbukti di 
sini bahwa hampir semua ibu rumah tangga yang bekerja harus 
mendapatkan ijin dari suaminya dulu untuk bekerja.  
   Hal yang dikemukakan di paragraf atas adalah analisis statistik 
yang menyatakan bahwa keputusan ibu bekerja sangat bergantung dari 
adanya ijin suami. Namun ada hal lain yang perlu diperhatikan selain 
analisis statistik tersebut. Adanya ijin suami tersebut jika di-crosstabulation 
dengan keputusan ibu rumah tangga untuk bekerja adalah sepeti tersaji di 
bawah ini: 
  Tabel 4.15 
Keputusan Ibu Rumah Tangga untuk Bekerja berdasarkan Pemberian 
Ijin dari Suami 
Pemberian Ijin dari 
Suami 
Keputusan IRT untuk Bekerja 
Bekerja % Tidak Bekerja % Total 
Diijinkan 92 78,63 25 21,37 117 







Total 95   65   160 
   Sumber: Data primer diolah, Maret 2010 
 Dari tabel di atas, sebanyak 40 dari 65 responden yang tidak bekerja 
ternyata tidak diijinkan suaminya untuk bekerja, sedangkan 25 sisanya 
diijinkan untuk bekerja. Deskriptif dari hasil rekapitulasi jawaban 
responden atas pertanyaan peneliti menyebutkan bahwa sebanyak 40 
responden yang tidak bekerja mengemukakan alasan mereka tidak bekerja 
dikarenakan kesibukan dalam rumah tangga. Dengan demikian 40 
responden yang tidak diijinkan suaminya untuk bekerja dikarenakan 
kesibukan dalam urusan rumah tangganya. 
   Hasil tabulasi silang di atas juga mendukung analisis statistik yang 
dikemukakan di awal. Hal ini terbukti dengan keputusan ibu rumah tangga 
untuk bekerja ketika diijinkan oleh suaminya adalah sebesar 78,63% atau 
sebanyak 92 responden. Hanya sebagian kecil saja ibu   rumah tangga  yang  
 bekerja tanpa ijin dari suaminya. Jumlah tersebut cukup kecil, yaitu 3 
responden, dengan proporsi 6,98%. 
 
c. Variabel usia responden 
Variabel usia ibu rumah tangga pada kategori usia berapapun 
terbukti tidak signifikan berpengaruh terhadap probabilitas ibu rumah 
tangga bekerja. Oleh karena itu, tidak ada hubungan apapun antara umur 
ibu rumah tangga terhadap kemungkinan mereka bekerja di Kecamatan 







Hasil olahan data dari lapangan menyebutkan rata-rata usia ibu 
rumah tangga yang saat ini bekerja adalah 41 tahun, demikian pula dengan 
rata-rata usia ibu rumah tangga yang saat ini tidak bekerja yaitu juga 41 
tahun. Hal tersebut dapat memperlihatkan tidak adanya hubungan usia ibu 
rumah tangga terhadap keputusan mereka bekerja atau tidak bekerja.  
Perbedaan keputusan antara ibu yang bekerja dengan ibu yang tidak 
bekerja pada usia yang sama dikarenakan kebutuhan yang berbeda pula 
bagi mereka untuk mengapresiasi diri di dalam lingkungannya. Seperti 
yang dikemukakan oleh Maslow bahwa kebutuhan untuk tumbuh bagi 
manusia salah satunya adalah kebutuhan untuk mengekspresikan diri dalam 
kegiatan dengan cara yang berbeda-beda oleh setiap individu. Ibu rumah 
tangga yang memutuskan untuk bekerja mengaktualisasikan dirinya melalui 
pekerjaannya, sedangkan ibu rumah tangga yang memutuskan untuk tidak 
bekerja mengaktualisasikan  dirinya di dalam rumah tangga, dan 
kebanyakan dari mereka juga turut andil di dalam kegiatan 
kemasyarakatan. Oleh karena itu, dapat dipahami apabila usia tidak 
memiliki pengaruh terhadap probabilitas ibu rumah tangga untuk bekerja. 
  
d. Variabel jumlah tanggungan keluarga 
   Besar kecilnya jumlah tanggungan keluarga terbukti tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan ibu rumah tangga 







keluarga terhadap probabilitas ibu rumah tangga bekerja di Kecamatan 
Purworejo Kabupaten Purworejo. 
   Hal ini dikarenakan rata-rata kondisi sosial ekonomi responden di 
Kecamatan Purworejo cenderung tidak jauh berbeda. Meskipun jumlah 
tanggungan keluarga berbeda-beda, selisih angka pemasukan dari suami 
dengan pengeluaran rumah tangga-rumah tangga tersebut cenderung tidak 
jauh berbeda, sehingga istri akan memiliki kemungkinan yang sama untuk 
bekerja atau tidak bekerja. Meskipun secara statistik, pendapatan suami 
tidak berpengaruh secara signifikan pada 5%, namun pada deskripsi 
mengenai faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga untuk bekerja, 
sebanyak 48,42% menyatakan untuk menopang ekonomi keluarga. 





Jumlah Tanggungan Keluarga, Rata-rata Pemasukan dari Suami,  







2 Rp    958.695,- Rp 1.016.522,- 
3 Rp 1.678.372,- Rp 1.547.907,- 
4 Rp 2.188.400,- Rp 2.014.500,- 







6 Rp 1.824.000,- Rp 2.013.000,- 
7 Rp 2.500.000,- Rp 2.500.000,- 
       Sumber: Data primer, diolah 
Jika dilihat dari tabel di atas, ketika kondisi ekonomi keluarga mereka 
rata-rata tidak jauh berbeda, maka probabilitas ibu bekerja pun akan 
menjadi tidak berbeda. Oleh karena itu, rasional apabila jumlah 
tanggungan keluarga tidak berpengaruh secara signifikan pada probabilitas 
ibu rumah tangga bekerja. 
 
e. Variabel tingkat pendidikan responden 
   Variabel tingkat pendidikan responden terbukti ada yang signifikan 
dan ada yang tidak signifikan ketika menggunakan tingkat signifikansi 5%. 
Variabel yang signifikan berpengaruh terhadap keputusan ibu rumah tangga 
untuk bekerja adalah variabel dummy D4. Nilai koefisien regresi logit 
variabel ini adalah positif (1,686347) artinya responden yang mencapai 
tingkat pendidikan tinggi yaitu sampai pada jenjang Perguruan Tinggi 
memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan ibu rumah tangga di 
Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo untuk bekerja dibandingkan 
dengan responden yang memiliki jenjang pendidikan SD. 
   Probabilitas keputusan ibu rumah tangga di Kecamatan Purworejo 
Kabupaten Purworejo untuk bekerja dengan tingkat pendidikan Perguruan 
Tinggi adalah 30,12%. Sedangkan probabilitas keputusan ibu rumah tangga 
di Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo untuk bekerja dengan 







bekerja di Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo yang memiliki 
tingkat pendidikan sampai perguruan tinggi adalah 5,398775 kali 
dibandingkan estimated odds ibu rumah tangga bekerja yang memiliki 
tingkat pendidikan rendah, yaitu SD. 
   Tingkat pendidikan SMP dan SMA ternyata tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap probabilitas ibu bekerja dikarenakan tingkat 
pendidikan menengah tersebut masih kurang untuk menumbukan 
optimisme perempuan terutama ibu rumah tangga dalam 
mengaktualisasikan dirinya di dalam masyarakat. Setiap perempuan 
memiliki kebutuhan untuk tumbuh, sebagai misal kebutuhan untuk 
mengetahui dan memahami sesuatu, menghargai keindahan, atau 
menumbuhkan dan mengembangkan apresiasi (penghargaan) dari orang 
lain, tidak pernah dapat dipenuhi seluruhnya. Dalam kenyataannya, 
semakin orang dapat memenuhi kebutuhan mereka untuk mengetahui dan 
memahami dunia di sekeliling mereka, motivasi belajar mereka dapat 
menjadi semakin besar dan kuat. Hal ini yang terjadi pada jenjang 
pendidikan di perguruan tinggi. Ibu rumah tangga yang telah menempuh 
jenjang tersebut, memiliki keinginan yang lebih besar untuk belajar dan 
mengetahui sesuatu yang baru. Hal tersebut yang ternyata belum 
didapatkan ketika ibu rumah tangga tersebut menempuh jenjang pendidikan 
sekolah menengah.  
Tabel 4.17 











Keputusan IRT untuk Bekerja 
Bekerja % Tidak Bekerja % Total 
SD 6 35,29 11 64,71 17 
SMP 10 52,63 9 47,37 19 
SMA 38 52,05 35 47,95 73 
PT 41 80,39 10 19,61 51 
Total 95   65   160 
             Sumber: Data primer diolah, Maret 2010 
   Berdasarkan crosstabulation tersebut, terlihat bahwa ibu rumah 
tangga yang telah menempuh pendidikan di perguruan tinggi memang 
mayoritas memutuskan untuk bekerja yaitu 80,39%, sedangkan yang 








A. Kesimpulan  
       Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut : 
1. Besar kecilnya pendapatan suami terbukti tidak berpengaruh terhadap 







Kabupaten Purworejo ketika menggunakan tingkat signifikansi 5% 
dikarenakan keinginan untuk menerapkan ilmu yang mereka peroleh. 
2. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%, adanya pemberian ijin dari 
suami terbukti berpengaruh terhadap probabilitas ibu rumah tangga 
bekerja di Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo. Estimated odds 
ibu rumah tangga bekerja yang mendapatkan ijin dari suami 21,35 kali 
dibandingkan dengan ibu rumah tangga yang bekerja tanpa ijin dari suami. 
3. Usia responden terbukti tidak berpengaruh terhadap keputusan ibu rumah 
tangga untuk bekerja di Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo pada 
tingkat signifikansi 5%. Hasil olahan data primer menunjukkan rata-rata 
usia responden yang saat ini bekerja dengan rata-rata usia responden yang 
saat ini tidak bekerja adalah sama yaitu 41 tahun. Ibu rumah tangga 
tersebut memilih cara yang berbeda untuk mengaktualisasikan dirinya, 
sehingga tidak ada pengaruh usia terhadap probabilitas untuk bekerja. 
4. Banyak sedikitnya jumlah tanggungan keluarga  terbukti tidak 
berpengaruh terhadap keputusan ibu rumah tangga untuk bekerja di 
Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo ketika menggunakan tingkat 
signifikansi 5%. Hal ini dikarenakan antara lain kebutuhan ekonomi 
keluarga seluruh responden rata-rata cukup terpenuhi meskipun jumlah 
tanggungan keluarganya berbeda-beda.  
5. Pada penggunaan tingkat signifikansi 5%, tingkat pendidikan responden 
berpengaruh terhadap probabilitas ibu rumah tangga untuk bekerja di 







yang memiliki pengaruh  adalah jenjang Perguruan Tinggi (PT) sedangkan 
jenjang pendidikan selain itu tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hal 
ini dikarenakan dorongan berperan di dalam dunia kerja sebagian besar 
hanya dimiliki oleh ibu dengan tingkat pendidikan PT. Besarnya estimated 
odds ibu rumah tangga bekerja yang telah menempuh jenjang pendidikan 
perguruan tinggi 5,340 kali dibandingkan dengan ibu rumah tangga yang 
bekerja dengan jenjang pendidikan sekolah dasar. 
 
B. Saran 
  Berdasarkan kesimpulan yang ada, peneliti memberikan saran terkait 
masalah pendidikan ibu rumah tangga. Variabel pendidikan jenjang Perguruan 
Tinggi (PT) sangat berpengaruh terhadap keputusan ibu rumah tangga untuk 
bekerja, sedangkan tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) tidak. Oleh karena 
itu, sebaiknya potensi ibu rumah tangga yang berpendidikan SD perlu 
dikembangkan melalui berbagai kegiatan di masyarakat, antara lain pelatihan-
pelatihan khusus menjahit, membuat kue kering, dan berdagang. Kegiatan 
tersebut diusahakan oleh komunitas wanita setempat yang selama ini sudah 
terbentuk melalui PKK dan kelompok pengajian. Alangkah baiknya bila usaha 
yang dilakukan penduduk daerah tersebut didukung oleh pemerintah melalui 
pengawasan dan pemberian  bantuan teknis yaitu PNPM terkait  masalah  
produksi  dan pengembangan. Hal tersebut dimaksudkan agar kontribusi 
perempuan tidak hanya bermanfaat di dalam keluarga saja, melainkan juga di 







usaha yang juga tidak kalah pentingnya adalah peran serta dari masyarakat 
untuk tidak memandang sebelah mata keberadaan wanita khususnya ibu 
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REKAP DATA KUESIONER 
KEPUTUSAN IBU RUMAH TANGGA UNTUK BEKERJA 
 
NO. Pi PS D1 UR JTK D2 D3 D4 
1 1 3000000 1 44 5 0 0 1 
2 0 2700000 0 24 3 0 0 1 
3 0 3000000 0 49 4 0 1 0 
4 0 2500000 1 43 7 0 1 0 
5 0 3000000 0 41 4 0 1 0 
6 0 2500000 0 43 3 0 1 0 
7 0 2320000 1 44 6 1 0 0 
8 1 2500000 1 47 4 0 1 0 
9 1 7500000 1 25 3 0 0 1 
10 1 1500000 1 50 4 0 0 1 
11 1 1000000 1 44 5 0 1 0 
12 1 1500000 1 49 4 0 1 0 
13 0 500000 0 52 2 0 0 0 
14 0 1000000 0 31 5 0 0 1 
15 0 600000 0 22 5 0 1 0 
16 0 3000000 0 40 4 0 1 0 
17 1 3500000 0 34 5 0 1 0 
18 1 2500000 1 50 4 0 1 0 
19 1 0 0 56 2 0 1 0 
20 0 0 0 52 2 1 0 0 
21 1 0 0 40 2 1 0 0 
22 0 1500000 0 47 5 1 0 0 
23 1 1600000 1 36 4 0 1 0 
24 0 720000 0 22 3 0 1 0 
25 1 450000 1 35 4 0 0 0 
26 0 0 1 28 3 0 1 0 
27 1 800000 1 57 3 0 1 0 
28 1 700000 1 33 5 0 1 0 
29 1 1500000 1 38 6 0 0 1 
30 0 2500000 0 44 5 0 1 0 
31 1 400000 1 49 3 0 0 1 
32 0 1500000 0 43 5 0 0 0 
33 0 750000 1 24 5 0 0 0 
34 0 700000 1 51 4 0 0 0 
35 0 1000000 1 28 3 0 1 0 
36 0 500000 1 55 3 0 0 0 
37 0 300000 1 47 2 0 1 0 
38 0 750000 0 60 3 0 0 0 
39 0 2500000 0 46 5 0 1 0 
40 0 1500000 1 50 4 1 0 0 
41 0 2800000 1 28 3 0 1 0 
42 0 2000000 1 50 3 1 0 0 
43 0 1500000 1 57 2 1 0 0 








45 1 3600000 1 55 4 0 0 1 
46 0 4000000 0 46 5 0 1 0 
47 1 5200000 1 49 5 0 1 0 
48 1 1500000 1 40 4 0 0 1 
49 0 3000000 0 49 4 0 1 0 
50 1 2700000 1 25 3 0 0 1 
51 0 500000 0 44 2 0 0 0 
52 1 1000000 1 30 3 0 0 1 
53 1 1500000 1 58 2 0 0 1 
54 1 2500000 1 37 5 0 0 1 
55 1 2000000 1 48 3 0 1 0 
56 1 2000000 1 33 4 0 0 1 
57 1 2000000 1 41 2 0 1 0 
58 1 1200000 1 30 3 0 1 0 
59 0 2000000 1 28 2 0 0 1 
60 1 3000000 1 46 5 0 1 0 
61 1 1000000 1 30 3 0 0 1 
62 1 0 1 37 3 0 1 0 
63 1 0 1 43 3 0 0 1 
64 1 1300000 1 36 3 1 0 0 
65 1 2600000 1 46 4 0 0 1 
66 1 3200000 1 39 5 0 0 1 
67 0 3220000 0 48 4 0 0 1 
68 1 650000 1 32 4 0 1 0 
69 1 3600000 1 44 4 0 1 0 
70 1 750000 1 30 4 0 0 1 
71 1 3000000 1 46 4 0 0 1 
72 1 1800000 1 52 3 0 1 0 
73 1 1500000 1 35 3 0 1 0 
74 1 500000 1 35 2 0 0 0 
75 0 950000 0 28 3 0 1 0 
76 1 0 1 25 2 0 1 0 
77 1 1500000 1 32 3 0 1 0 
78 0 1500000 0 30 2 1 0 0 
79 1 0 1 52 3 1 0 0 
80 1 1800000 1 49 4 1 0 0 
81 1 1500000 1 44 4 0 1 0 
82 1 1900000 1 43 4 0 1 0 
83 0 2000000 0 30 2 0 1 0 
84 1 2250000 1 42 3 0 0 1 
85 1 2300000 1 43 5 0 0 1 
86 0 1500000 1 30 4 0 1 0 
87 0 1700000 0 52 3 0 1 0 
88 1 1500000 1 46 6 0 1 0 
89 1 3000000 1 32 4 0 0 1 
90 1 0 1 49 4 0 1 0 
91 1 850000 1 23 2 0 0 1 







93 0 3000000 0 43 5 0 1 0 
94 1 3000000 1 40 5 0 0 1 
95 1 4500000 1 43 5 0 0 1 
96 1 3400000 1 48 5 0 0 0 
97 0 2000000 1 41 4 0 1 0 
98 0 1200000 1 44 5 0 1 0 
99 0 3000000 1 50 5 0 1 0 
100 1 800000 1 32 3 0 0 1 
101 1 900000 1 34 3 0 1 0 
102 1 2000000 1 52 5 0 0 1 
103 1 2500000 1 53 7 0 0 1 
104 1 1500000 1 30 2 0 0 1 
105 1 3500000 1 45 5 0 0 1 
106 0 1000000 1 40 5 1 0 0 
107 0 1800000 0 41 6 0 1 0 
108 1 1500000 1 50 4 0 0 0 
109 0 2000000 0 40 4 0 1 0 
110 0 20000000 0 50 4 0 1 0 
111 0 1000000 0 60 3 0 1 0 
112 0 500000 1 35 4 0 0 0 
113 1 300000 1 27 4 0 0 1 
114 0 1500000 0 60 4 0 0 1 
115 1 2900000 1 54 4 0 1 0 
116 1 0 1 37 2 0 1 0 
117 1 1500000 1 49 4 0 0 0 
118 0 1000000 1 30 5 0 0 1 
119 1 2000000 1 43 6 0 0 1 
120 1 1500000 1 53 4 0 0 1 
121 1 2800000 1 43 5 0 1 0 
122 1 1500000 1 25 2 0 0 1 
123 0 800000 1 59 3 0 1 0 
124 0 1200000 0 62 2 1 0 0 
125 0 2000000 0 46 4 0 1 0 
126 1 1000000 1 34 3 0 1 0 
127 0 1500000 1 34 4 0 1 0 
128 1 0 1 54 3 1 0 0 
129 1 1000000 1 28 3 0 0 1 
130 1 3100000 1 43 4 0 1 0 
131 1 600000 1 35 5 1 0 0 
132 0 1500000 1 55 3 0 0 0 
133 0 8000000 0 30 3 0 1 0 
134 1 2000000 1 30 4 0 1 0 
135 1 1500000 1 28 3 0 0 1 
136 1 6000000 1 45 3 0 1 0 
137 0 3000000 0 53 5 1 0 0 
138 1 500000 1 49 5 0 0 1 
139 1 1200000 1 40 4 0 1 0 







141 1 0 1 45 4 0 0 0 
142 1 2000000 1 41 5 0 0 1 
143 1 1800000 1 31 4 0 0 1 
144 1 2750000 1 45 4 0 1 0 
145 0 2000000 0 32 4 0 0 0 
146 0 2800000 1 50 5 0 1 0 
147 0 1000000 0 25 3 0 1 0 
148 1 2000000 1 49 2 0 1 0 
149 1 3400000 1 45 5 0 0 0 
150 1 3000000 1 35 4 0 0 1 
151 0 2700000 0 29 3 0 0 1 
152 0 1000000 1 35 5 1 0 0 
153 0 2000000 0 46 4 0 1 0 
154 1 1500000 1 27 2 0 0 1 
155 1 1500000 1 28 3 0 0 1 
156 1 2000000 1 41 5 0 1 0 
157 0 1200000 0 51 2 1 0 0 
158 0 2000000 0 47 4 0 1 0 
159 1 900000 1 37 3 0 1 0 



































HASIL REGRESI LOGIT (BINARY LOGISTIC dengan Eviews 3.0) 
Dependent Variable: ZI 
Method: ML - Binary Logit 
Date: 05/30/10   Time: 13:00 
Sample: 1 160 
Included observations: 160 
Convergence achieved after 1 iterations 
Covariance matrix computed using second derivatives 
Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
C -2.527865 1.391754 -1.816316 0.0693 
PS -4.65E-08  1.22E-07 -0.380629  0.7035 
D1  3.061422  0.519543  5.892528  0.0000 
UR  0.015555  0.023264  0.668634  0.5037 
JTK -0.181571  0.195105 -0.930629  0.3520 
D2 -0.066318  0.787517 -0.084212  0.9329 
D3  0.744785  0.651066  1.143948  0.2526 
D4  1.686347  0.726869  2.320017  0.0203 
Mean dependent var  0.593750     S.D. dependent var  0.492674 
S.E. of regression  0.363600     Akaike info criterion  0.913164 
Sum squared resid  20.09517     Schwarz criterion  1.066922 
Log likelihood -65.05308     Hannan-Quinn criter.  0.975600 
Restr. log likelihood -108.0743     Avg. log likelihood -0.406582 
LR statistic (7 df)  86.04250     McFadden R-squared  0.398071 
Probability(LR stat)  7.77E-16    
Obs with Dep=0  65      Total obs  160 

















ZI = 1-@LOGIT(-(-2.527865049 - 4.647676604e-08*PS + 3.061422423*D1 + 














ACTUAL, FITTED, DAN RESIDUAL HASIL ESTIMASI 
obs Actual Fitted Residual Residual Plot 
1 1 0.86495 0.13505 |       .    | *  .       | 
2 0 0.24261 -0.24261 |       . *  |    .       | 
3 0 0.13163 -0.13163 |       .  * |    .       | 
4 0 0.63646 -0.63646 |    *  .    |    .       | 
5 0 0.11805 -0.11805 |       .  * |    .       | 
6 0 0.14491 -0.14491 |       .  * |    .       | 
7 0 0.4886 -0.4886 |      *.    |    .       | 
8 1 0.76259 0.23741 |       .    |  * .       | 
9 1 0.84755 0.15245 |       .    | *  .       | 
10 1 0.9004 0.0996 |       .    |*   .       | 
11 1 0.73271 0.26729 |       .    |  * .       | 
12 1 0.77635 0.22365 |       .    |  * .       | 
13 0 0.10857 -0.10857 |       .   *|    .       | 
14 0 0.21188 -0.21188 |       . *  |    .       | 
15 0 0.08497 -0.08497 |       .   *|    .       | 
16 0 0.11644 -0.11644 |       .  * |    .       | 
17 1 0.08909 0.91091 |       .    |    .      *| 
18 1 0.77094 0.22906 |       .    |  * .       | 
19 1 0.21838 0.78162 |       .    |    .    *  | 
20 0 0.10447 -0.10447 |       .   *|    .       | 
21 1 0.08825 0.91175 |       .    |    .      *| 
22 0 0.05517 -0.05517 |       .   *|    .       | 
23 1 0.7384 0.2616 |       .    |  * .       | 
24 0 0.11722 -0.11722 |       .  * |    .       | 
25 1 0.58195 0.41805 |       .    |    *       | 
26 0 0.76299 -0.76299 |  *    .    |    .       | 
27 1 0.82964 0.17036 |       .    | *  .       | 
28 1 0.70083 0.29917 |       .    |   *.       | 
29 1 0.83914 0.16086 |       .    | *  .       | 
30 0 0.10691 -0.10691 |       .   *|    .       | 
31 1 0.91825 0.08175 |       .    |*   .       | 
32 0 0.05538 -0.05538 |       .   *|    .       | 
33 0 0.49104 -0.49104 |      *.    |    .       | 
34 0 0.63831 -0.63831 |    *  .    |    .       | 
35 0 0.75449 -0.75449 |  *    .    |    .       | 
36 0 0.69447 -0.69447 |   *   .    |    .       | 
37 0 0.83649 -0.83649 | *     .    |    .       | 
38 0 0.1021 -0.1021 |       .   *|    .       | 
39 0 0.10992 -0.10992 |       .   *|    .       | 
40 0 0.6104 -0.6104 |    *  .    |    .       | 
41 0 0.73866 -0.73866 |  *    .    |    .       | 
42 0 0.64733 -0.64733 |   *   .    |    .       | 
43 0 0.71525 -0.71525 |   *   .    |    .       | 
44 1 0.7136 0.2864 |       .    |   *.       | 
45 1 0.8986 0.1014 |       .    |*   .       | 
46 0 0.10328 -0.10328 |       .   *|    .       | 








48 1 0.88555 0.11445 |       .    | *  .       | 
49 0 0.13163 -0.13163 |       .  * |    .       | 
50 1 0.8742 0.1258 |       .    | *  .       | 
51 0 0.0971 -0.0971 |       .   *|    .       | 
52 1 0.89045 0.10955 |       .    |*   .       | 
53 1 0.93639 0.06361 |       .    |*   .       | 
54 1 0.85463 0.14537 |       .    | *  .       | 
55 1 0.80016 0.19984 |       .    |  * .       | 
56 1 0.87147 0.12853 |       .    | *  .       | 
57 1 0.81153 0.18847 |       .    | *  .       | 
58 1 0.75851 0.24149 |       .    |  * .       | 
59 0 0.90019 -0.90019 |*      .    |    .       | 
60 1 0.72043 0.27957 |       .    |   *.       | 
61 1 0.89045 0.10955 |       .    |*   .       | 
62 1 0.78737 0.21263 |       .    |  * .       | 
63 1 0.91246 0.08754 |       .    |*   .       | 
64 1 0.60398 0.39602 |       .    |    *       | 
65 1 0.88976 0.11024 |       .    |*   .       | 
66 1 0.85445 0.14555 |       .    | *  .       | 
67 0 0.27472 -0.27472 |       .*   |    .       | 
68 1 0.7349 0.2651 |       .    |  * .       | 
69 1 0.74444 0.25556 |       .    |  * .       | 
70 1 0.87274 0.12726 |       .    | *  .       | 
71 1 0.88792 0.11208 |       .    |*   .       | 
72 1 0.81135 0.18865 |       .    | *  .       | 
73 1 0.77 0.23 |       .    |  * .       | 
74 1 0.66632 0.33368 |       .    |   *.       | 
75 0 0.12604 -0.12604 |       .  * |    .       | 
76 1 0.78652 0.21348 |       .    |  * .       | 
77 1 0.76164 0.23836 |       .    |  * .       | 
78 0 0.07173 -0.07173 |       .   *|    .       | 
79 1 0.67511 0.32489 |       .    |   *.       | 
80 1 0.60336 0.39664 |       .    |    *       | 
81 1 0.76256 0.23744 |       .    |  * .       | 
82 1 0.75632 0.24368 |       .    |  * .       | 
83 0 0.14523 -0.14523 |       .  * |    .       | 
84 1 0.90238 0.09762 |       .    |*   .       | 
85 1 0.86692 0.13308 |       .    | *  .       | 
86 0 0.72091 -0.72091 |   *   .    |    .       | 
87 0 0.16827 -0.16827 |       .  * |    .       | 
88 1 0.69735 0.30265 |       .    |   *.       | 
89 1 0.86436 0.13564 |       .    | *  .       | 
90 1 0.78822 0.21178 |       .    |  * .       | 
91 1 0.89798 0.10202 |       .    |*   .       | 
92 1 0.90741 0.09259 |       .    |*   .       | 
93 0 0.10326 -0.10326 |       .   *|    .       | 
94 1 0.85752 0.14248 |       .    | *  .       | 
95 1 0.85468 0.14532 |       .    | *  .       | 
96 1 0.55337 0.44663 |       .    |    .*      | 







98 0 0.73089 -0.73089 |  *    .    |    .       | 
99 0 0.73278 -0.73278 |  *    .    |    .       | 
100 1 0.89433 0.10567 |       .    |*   .       | 
101 1 0.77218 0.22782 |       .    |  * .       | 
102 1 0.8837 0.1163 |       .    | *  .       | 
103 1 0.83985 0.16015 |       .    | *  .       | 
104 1 0.90497 0.09503 |       .    |*   .       | 
105 1 0.86405 0.13595 |       .    | *  .       | 
106 0 0.53372 -0.53372 |     * .    |    .       | 
107 0 0.08961 -0.08961 |       .   *|    .       | 
108 1 0.62605 0.37395 |       .    |    *       | 
109 0 0.12131 -0.12131 |       .  * |    .       | 
110 0 0.0653 -0.0653 |       .   *|    .       | 
111 0 0.19139 -0.19139 |       .  * |    .       | 
112 0 0.58138 -0.58138 |    *  .    |    .       | 
113 1 0.86985 0.13015 |       .    | *  .       | 
114 0 0.33088 -0.33088 |       .*   |    .       | 
115 1 0.77855 0.22145 |       .    |  * .       | 
116 1 0.81619 0.18381 |       .    | *  .       | 
117 1 0.6224 0.3776 |       .    |    *       | 
118 0 0.8497 -0.8497 | *     .    |    .       | 
119 1 0.84637 0.15363 |       .    | *  .       | 
120 1 0.9045 0.0955 |       .    |*   .       | 
121 1 0.71284 0.28716 |       .    |   *.       | 
122 1 0.89807 0.10193 |       .    |*   .       | 
123 0 0.83399 -0.83399 | *     .    |    .       | 
124 0 0.11418 -0.11418 |       .  * |    .       | 
125 0 0.13161 -0.13161 |       .  * |    .       | 
126 1 0.77136 0.22864 |       .    |  * .       | 
127 0 0.73326 -0.73326 |  *    .    |    .       | 
128 1 0.68189 0.31811 |       .    |   *.       | 
129 1 0.88738 0.11262 |       .    |*   .       | 
130 1 0.74589 0.25411 |       .    |  * .       | 
131 1 0.51897 0.48103 |       .    |    .*      | 
132 0 0.68452 -0.68452 |   *   .    |    .       | 
133 0 0.09683 -0.09683 |       .   *|    .       | 
134 1 0.71621 0.28379 |       .    |   *.       | 
135 1 0.88504 0.11496 |       .    | *  .       | 
136 1 0.76037 0.23963 |       .    |  * .       | 
137 0 0.05641 -0.05641 |       .   *|    .       | 
138 1 0.88605 0.11395 |       .    | *  .       | 
139 1 0.75371 0.24629 |       .    |  * .       | 
140 1 0.88239 0.11761 |       .    | *  .       | 
141 1 0.62416 0.37584 |       .    |    *       | 
142 1 0.86493 0.13507 |       .    | *  .       | 
143 1 0.869 0.131 |       .    | *  .       | 
144 1 0.75477 0.24523 |       .    |  * .       | 
145 0 0.05472 -0.05472 |       .   *|    .       | 
146 0 0.7346 -0.7346 |  *    .    |    .       | 







148 1 0.82983 0.17017 |       .    | *  .       | 
149 1 0.54181 0.45819 |       .    |    .*      | 
150 1 0.86973 0.13027 |       .    | *  .       | 
151 0 0.25719 -0.25719 |       . *  |    .       | 
152 0 0.51433 -0.51433 |     * .    |    .       | 
153 0 0.13161 -0.13161 |       .  * |    .       | 
154 1 0.90088 0.09912 |       .    |*   .       | 
155 1 0.88504 0.11496 |       .    | *  .       | 
156 1 0.71408 0.28592 |       .    |   *.       | 
157 0 0.09799 -0.09799 |       .   *|    .       | 
158 0 0.1334 -0.1334 |       .  * |    .       | 
159 1 0.78029 0.21971 |       .    |  * .       | 






























PERHITUNGAN MASING-MASING PROBABILITAS SECARA 
PARSIAL 
 
1. Variabel dummy ijin suami 
 























          = 0,073946 atau 7,39 % 
 
















































































 Pada D1:0, estimated odds  07985,0)0)(061422,3(527865,2   







2. Variabel dummy tingkat pendidikan 
























      = 0,073946 atau 7,39% 
 
 

















































































 Pada D4:0, estimated odds  07985,0)0)(686347,1(527865,2   











































Sehubungan dengan penelitian saya untuk memenuhi syarat tugas akhir kuliah, 
dengan ini saya meminta bantuan Ibu untuk mengisi kuesioner yang berhubungan 
dengan penelitian saya yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PROBABILITAS IBU RUMAH TANGGA UNTUK 
BEKERJA (Studi Kasus di Perkotaan Kabupaten Purworejo)”. Penelitian ini 
hanya bersifat akademis saja. Jadi data yang nantinya saya peroleh tidak akan 
disebarluaskan kepada pihak manapun. 
Demikian surat permohonan ini saya buat, atas perhatian dan kerja sama yang 
baik saya ucapkan terima kasih. 
 
 
    Surakarta,    Januari 2010 
 
 
DWI UTAMI ZULIAWATI 













 Jawablah semua pertanyaan pada titik-titik yang telah disediakan 
 Berilah tanda centang (v) pada kotak jawaban yang tersedia sesuai dengan 
jawaba Anda 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Lengkap : 
Alamat  : 
Agama  : 
Umur  : 
 
II. PEKERJAAN 
1. Apakah ibu bekerja saat ini? 
Ya  
Tidak 
Jika jawaban Nomor 1 “Ya” (silahkan lanjut ke nomor 2-5) 
Jika jawaban Nomor 1 “Tidak” (silahkan lanjut ke nomor 6) 
2. Apa pekerjaan ibu saat ini? ............................................. 
3. Sudah berapa lama ibu bekerja? ............................ tahun 









5. Alasan apa yang mendasari ibu memilih untuk bekerja ?  
Untuk menopang ekonomi keluarga 
Untuk menyalurkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan yang telah 
didapat 
Untuk mengisi waktu luang atau hobi kerja 
Adanya ijin dari suami 
6. Alasan apa yang mendasari ibu memilih untuk tidak bekerja ? 
Pendapatan suami sudah mencukupi 
Kondisi kesehatan yang menurun 
Sibuk mengurus Rumah Tangga 
Karena dilarang oleh suami 
 
III. PENDIDIKAN 
1. Pendidikan formal apa yang pernah ibu tempuh? 
TT SD (Tidak Tamat SD) (sebutkan sampai kelas berapa.............) 
Tamat SD 
TT SMP (sebutkan sampai kelas berapa......................) 
Tamat SMP 
TT SMA / SMK(sebutkan sampai kelas berapa......................) 
Tamat SMA / SMK / Sederajat 
Perguruan Tinggi (sebutkan jenjang diploma/strata……………….) 
2. Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan khusus? 










1. Dimanakah Ibu sekarang tinggal? 
Rumah sendiri 
Rumah orang tua 
2. Apakah Ibu sudah memiliki anak? 
Ya, sebutkan berapa ............................... 
Tidak  
3. Berapa orang anggota keluarga yang masih menjadi tanggungan keluarga? 
.................................... 
 
V. PENDAPATAN KELUARGA 
1. Berapa kira-kira  pendapatan ibu tiap bulan ? .......................................... 
2. Apakah suami ibu mempunyai pekerjaan tetap? 
Ya, sebutkan............................... 
Tidak 
3. Kalau iya, berapa kira-kira pendapatan suami Ibu tiap bulan?...................... 
4. Apakah total pendapatan keluarga cukup untuk memenuhi kebutuhan 












1. Apakah keputusan ibu untuk bekerja atau tidak bekerja harus meminta ijin 
suami  
2. dulu atau diijinkan oleh suami? 
Ya  
Tidak 
3. Keputusan ibu untuk bekerja atau tidak bekerja memiliki manfaat dominan 
untuk siapa? 
Individu, berupa ………………………….. 
Keluarga, berupa …………………………… 




*** Terima Kasih *** 
